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ABSTRAK 
Nama  : Rahyu Bayani Lestari Arif 
NIM  : 50700112108 
JUDUL : Aktivitas Human relations pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kota Makassar Dalam  Meningkatkan 
Harmonisasi Dikalangan Pegawai 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui aktivitas human 
relations pada Dinas Komunikasi dan Informatika kota Makassar dalam 
meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai. (2) Untuk mengetahui faktor apa 
yang dapat meningkatkan aktivitas human relations pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kota Makassar dalam meningkatkan harmonisasi 
dikalangan pegawai.  
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian menggunakan metode 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan pendekatan ilmu komunikasi. 
Hal ini terkait dengan suatu penemuan dan penyelidikan, maka peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data seperti; observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah pegawai Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Makassar. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, aktivitas human relations pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Makassar dalam 
meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai, ada beberapa kegiatan yang 
bermanfaat dalam meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai, seperti; (1). 
Melaksanakan apel pagi, (2). Upacara setiap hari Senin, (3). Menggalakkan 
kegiatan olahraga bagi pegawai, seperti; olahraga futsal, bulutangkis dan tennis 
lapangan, (4). Mengadakan kerja bakti, (5). Dharma wanita, (6). Rekreasi, (7). 
Berpartisipasi pada acara yang diadakan oleh setiap bidang. Di samping itu hal-
hal yang dapat meningkatkan aktivitas human relations  pada Dinas Komunikasi 
dan Informatika (Diskominfo) Kota Makassar dalam meningkatkan harmonisasi 
dikalangan pegawai, yaitu; (1). Komunikasi, (2). Penghargaan terhadap peran dan 
tanggung jawab, (3). Menghormati perbedaan, baik perbedaan agama, usia dan 
jabatan. 
Implikasi penelitian yang dapat disampaikan untuk Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kota Makassar adalah perlunya pegawai memahami, 
mengerti dan mengkomunikasikan secara jelas suatu pesan atau informasi yang 
akan disampaikan, serta meningkatkan rasa peduli, menghargai dan menghormati 
setiap perbedaan antarpegawai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Human relations ialah hubungan manusiawi, ada beberapa orang yang 
menerjemahkannya “hubungan manusia ” dan “ hubungan antar manusia”. Hanya 
saja disini sifat hubungan tidak seperti orang berkomunikasi seperti biasa, bukan 
hanya penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain, tetapi hubungan 
antara orang–orang yang berkomunikasi itu mengandung unsur–unsur kejiwaan 
yang amat mendalam. 
Human relations (hubungan manusiawi) merupakan syarat utama untuk 
keberhasilan suatu komunikasi, baik komunikasi perorangan maupun komunikasi 
dalam perusahaan atau instansi. Penguasaan dalam menciptakan human relations 
karyawan dalam perusahaan ataupun instansi akan sangat membantu seorang 
pemimpin dalam membantu komunikasi vertikal maupun komunikasi horizontal. 
Komunikasi mencakup segala apapun yang kita lakukan karena komunikasi 
merupakan alat yang kita lakukan dalam berinteraksi antara seseorang kepada 
orang lain maupun kelompok lain. 
Dewasa ini, baik instansi/perusahaan swasta semakin berorientasi pada 
masyarakat luas, untuk itu diperlukan strategi yang tepat, salah satu cara yang 
dapat ditempuh adalah dengan membentuk sumber daya manusia yang mampu 
bekerja secara bersama-sama, selain itu perusahaan atau organisasi sangat penting 
untuk memberikan kondisi lingkungan yang membuat karyawan atau anggota 
nyaman saat bekerja sehingga dapat menciptakan kelompok kerja yang solid dan
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memiliki semangat kerja yang tinggi , dimana pada akhirnya akan 
membentuk sikap perilaku karyawan atau anggota sesuai dengan visi dan misi 
yang ingin dicapai. Dalam mewujudkan tercapainya tujuan sebuah organisasi 
perlu didukung oleh semua pihak dalam organisasi, pihak-pihak yang dimaksud 
adalah para manager atau pimpinan organisasi dan para bawahan atau karyawan.  
Sebuah organisasi atau perusahaan harus mampu menciptakan suasana 
sinkron dan kondusif, dimana pimpinan organisasi mampu bekerjasama dengan 
karyawan maupun antar karyawan/pegawai untuk mengarahkan tujuan organisasi 
secara efektif sehingga para karyawan merasakan bahwa tujuan tersebut 
merupakan tujuan mereka atau tujuan bersama. Suatu tujuan akan berjalan lancar 
apabila adanya niat baik antarpegawai, dikarenakan hubungan antar manusia 
dalam sebuah instansi/perusahaan swasta sangat dibutuhkan. 
Hubungan antar manusia (human relations) adalah komunikasi antar 
pribadi yang manusiawi, berarti komunikasi yang telah memasuki tahap 
psikologis yang komunikator dan komunikannya saling memahami pikiran, 
perasaan dan melakukan tindakan bersama. Ini berarti apabila kita hendak 
menciptakan suatu komunikasi yang penuh dengan keakraban yang didahului 
oleh pertukaran informasi tentang identitas, dan masalah pribadi yang bersifat 
sosial. Interaksi karyawan dalam lingkungan perusahaan/instansi merupakan hal 
yang tidak dapat dipisahkan yang mana akan menimbulkan tingkat kepuasan kerja 
karyawan, situasi lingkungan perusahaan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya antara karyawan yang satu dengan yang lain tidak terlepas dari 
interaksi satu sama lainnya demi kelancaran dan keharmonisan kerja. Dengan 
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sarana hubungan yang nyaman akan lebih betah dan senang dalam menyelesaikan 
tugas. Hubungan antar manusia (human relations) dalam perusahaan merupakan 
hal yang penting karena merupakan jembatan antara karyawan dengan sesama 
karyawan maupun karyawan dengan pimpinan. Dengan demikian yang terpenting 
dalam mewujudkan human relations adalah bagaimana kita memahami hakekat 
manusia dan kemanusiaan serta bagaimana kita mampu menerima orang lain di 
luar diri kita dengan apa adanya agar tercipta suasana kerja yang harmonis dan 
baik yang dapat meningkatkan semangat kerja yang akan mempengaruhi juga 
hasil pekerjaannya. 
Human relations (hubungan antar manusia) merupakan hal yang sangat 
penting dalam suatu perusahaan/instansi. Dalam menjalankan tugas, seorang 
karyawan/pegawai sangat dibutuhkan kerjasama, selain itu perusahaan/ instansi 
perlu memberikan kondisi lingkungan dan hubungan antara individu yang terjalin 
harmonis yang akan membuat karyawan/pegawai nyaman bekerja, sehingga akan 
dapat menciptakan suatu kelompok kerja yang solid dan memiliki kemampuan 
kerja yang tinggi. Tujuannya untuk membentuk sikap serta perilaku karyawan 
sesuai dengan visi dan misi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Karena 
hubungan yang kurang harmonis akan mempengaruhi kerja seorang 
karyawan/pegawai. Dengan melaksanakan human relations itu pimpinan 
organisasi atau pimpinan kelompok dapat melakukan komunikasi dengan para 
karyawannya secara manusiawi untuk menggiatkan mereka bekerja bersama-
sama, sehingga hasil yang diperoleh dapat memuaskan 
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Di Negara-negara yang sudah maju Human Relations semakin mendapat 
perhatian, karena semakin dirasakan pentingnya dalam rangka memecahkan 
berbagai masalah yang menyangkut faktor manusia dalam manajemen. 
Human Relations merupakan hal yang penting dalam kelancaran suatu 
kegiatan apapun, terutama dalam suatu organisasi ataupun pekerjaan. Karena 
suatu hubungan antara manusia yang baik akan menciptakan suatu keharmonisan 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Manusia merupakan individu yang 
berbeda-beda maka secara langsung atau tidak langsung akan menciptakan 
permasalahan besar maupun kecil, sama halnya yang terjadi dalam Kantor Dinas 
Komunikasi dan informatika (Diskominfo) Kota Makassar, dimana sering terjadi 
keslahpahaman karena kesalahan dalam menyampaikan informasi, perbedaan 
pendapat antarpegawai, seperti; perbedaan dalam penyelesaian masalah, dan 
perbedaan dalam menyampaikan ide-ide.  
Keharmonisan hubugan antar pegawai mengalami penurunan, oleh karena 
itu peningkatan harmonisasi dalam bekerja sangat dibutuhkan dan diperlukan 
penguasaan human relations yang baik untuk memecahkan masalah yang ada 
Berdasarkan uraian di atas penulis ingin mengetahui bagaimana aktivitas 
human relations pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota 
Makassar dalam meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai dan Faktor yang 
dapat meningkatkan aktivitas human relations Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kota Makassar dalam meningkatkan harmonisasi dikalangan 
pegawai, penulis mengangkat topik yang berjudul: aktivitas human relations 
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Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar dalam meningkatkan 
harmonisasi di kalangan pegawai. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk melihat bagaimana 
aktivitas human relations Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar 
dalam meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai, maka terdapat rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana aktivitas human relations Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kota Makassar dalam meningkatkan harmonisasi dikalangan 
pegawai? 
2. Faktor apa yang dapat meningkatkan aktivitas human relations Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Makassar dalam 
meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini adalah aktivitas human relations dalam 
meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai. Penelitian ini diarahkan 
untuk mengetahui aktivitas human relations dalam meningkatkan harmonisasi 
dikalangan pegawai. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca yang 
terkandung dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan focus pemaknaan 
yang lebih rinci dan tidak memunculkan penafsiran ganda. Judul yang 
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diangkat dalam penelitian ini adalah “Aktivitas Human Relations pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Makassar dalam 
meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai.” 
Maka untuk menghindari kesalah pahaman tersebut, penulis 
menguraikan kata-kata kunci yang terdapat dalam judul: 
1. Aktivitas human relations adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar dalam membina dan 
memelihara hubungan yang menyenangkan bagi instansi, melaksanakan 
pekerjaan yang bermanfaat, baik untuk kepentingan organisasi maupun 
kepentingan masyarakat. Dan meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai. 
2. Harmonisasi 
Harmonisasi yaitu suatu situasi dan kondisi dimana komunikasi dalam 
organisasi dapat berlangsung secara terbuka dan terjadinya saling pengertian 
antara setiap pimpinan dan bawahan, dan antar sesama karyawan. 
3. Pegawai 
Seseorang atau pelaku yang bekerja didalam Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Makassar. 
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D.  Kajian Pustaka 
Nama Peneliti 
dan Judul 
Skripsi 
Perbedaan Penelitian  
Persamaan Penelitian 
Terdahulu 
Penelitian 
Sekarang 
Jasmariyadi 
Judul skripsi; 
Aktivitas Human 
Relations Bank 
Tabungan Negara 
Cabang Makassar 
a. Subjek 
penelitian, 
yaitu karyawan  
Bank 
Tabungan 
Negara Cabang 
Makassar 
b. Metode 
penelitian yaitu 
kualitatif yang 
bersifat 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
komunikasi 
organisasi. 
c. Metode 
pengumpulan 
data, melalui 
field research, 
dan library 
research. 
Rahyu Bayani 
Lestari. A 
Judul penelitian; 
Aktivitas Human 
Relations Dinas 
Komunikasi dan 
Informatika 
(Diskominfo) Kota 
Makassar Dalam 
Meningkatkan 
Harmonisasi 
Dikalangan 
Pegawai. 
a. Subjek dari 
penelitian 
sekarang yaitu 
pegawai Dinas 
Komunikasi 
dan 
Informatika 
Kota Makassar 
 
b. Metode 
pengumpulan 
data, yaitu 
wawancara 
mendalam, 
dokumentasi 
dan observasi 
Persamaan dari 
penelitian ini yaitu 
sama-sama 
meneliti mengenai 
Human relations. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui aktivitas human relations Dinas Komunikasi dan 
Informatika kota Makassar dalam meningkatkan harmonisasi dikalangan 
pegawai. 
b. Untuk mengetahui faktor apa yang dapat meningkatkan aktivitas human 
relations Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Makassar 
dalam meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai.  
2. Kegunaan Penelitian 
A. Secara teoritis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan di bidang ilmu 
komunikasi pada khususnya. 
2. Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan 
penelitian serupa. 
B. Secara Praktis 
1. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak terkait dalam hal ini atasan 
dan bawahan pada instansi/perusahaan swasta. 
2. Sebagai bahan masukan bagi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Makassar dalam membina hubungan yang lebih harmonis dalam 
menjalankan tugas dan fungsi masing-masing. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Human Relations (Hubungan Manusiawi) 
Sebagai konsekuensi logis dari suatu organisasi adalah adanya hubungan 
orang-orang yang ada di dalamnya dalam rangka mencapai tujuan. Hubungan-
hubungan tersebut, baik bersifat formal (Impersonal) maupun nonformal 
(Personal) merupakan salah satu cara orang-orang atau antar unit kerja untuk 
bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Terlebih bila disimak 
bahwa tugas-tugas organisasi dibagi ke dalam orang-orang atau unit-unit kerja 
tertentu. Dengan demikian proses interaksi antara satu orang dengan orang 
lainnya merupakan suatu aktivitas yang tidak dapat ditinggalkan. 
Hubungan manusiawi adalah terjemahan dari human relations. Ada juga 
yang menterjemahkan menjadi “hubungan manusia” atau “hubungan antar 
manusia”, sebenarnya tidak terlalu salah karena yang berhubungan satu sama lain 
adalah manusia1. Hanya saja, sifat hubungan sesama manusia tidak seperti orang 
berkomunikasi biasa, bukan hanya merupakan penyampaian suatu pesan oleh 
seseorang kepada orang lain, tetapi hubungan antara orang-orang yang 
berkomunikasi dimana mengandung unsur-unsur kejiwaan yang amat mendalam.  
Dikatakan bahwa hubungan manusiawi itu merupakan suatu komunikasi 
karena sifatnya orientasi pada perilaku (action oriented), hal ini mengandung 
kegiatan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. 
                                                            
1 Onong Uchajana Effendy, Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktek (Cet.21; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 138 
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Pengertian human relations menurut Sondang P. Siagian dalam bukunya 
yang berjudul Filsafat Administrasi, sebagai berikut; 
“Human relations adalah keseluruhan rangkaian hubungan, baik yang 
bersifat formal maupun informal antara atasan dan bawahan, atasan dan 
atasan serta bawahan dan bawahan yang harus dibina dan dipelihara 
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu team work dan suasana kerja yang 
intim dan harmonis dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan”.2 
Menurut Keith Davis yang dikutip oleh A. Supraktik dalam bukunya yang 
berjudul Tinjauan Psikologi; Komunikasi Antarpribadi menyatakan bahwa; 
”Hubungan antar manusia (human relations)” adalah interaksi antara 
seseorang dengan orang lain baik dalam situasi kerja atau dalam 
organisasi karyawan. Ditinjau dari kepemimpinannya, yang bertanggung 
jawab dalam suatu kelompok merupakan interaksi orang-orang menuju 
situasi kerja dan memotivasi untuk bekerjasama secara produktif, 
sehingga dicapai kepuasan ekonomi, psikologis dan sosial3. 
Kemudian Keith Davis memberikan pengertian human relations ditinjau 
dari sudut pimpinan yang mempunyai tugas memimpin kelompoknya dan 
mempertanggung jawabkannya yang dikutip oleh Oemi Abdurrachman, yaitu: 
”Human relations adalah interaksi dari orang-orang kedalam suasana 
kerja dengan memotivasi , mereka akan bekerja bersama-sama secara 
produktif, kooperatif dengan kepuasan baik mengenai segi ekonominya 
maupun psikologi dan sosialnya. Human relations yang efektif adalah 
usaha untuk memenuhi kebutuhan orang-orang itu, memberikan 
kepuasan pada mereka dengan batas-batas kemampuan badan itu”.4 
Pengertian human relations tersebut tercermin adanya kehendak agar 
segenap aktivitas menyatu padukan manusia dengan pekerjaan didalam suatu 
organisasi memungkinkan berkembangnya diri manusia sepenuhnya. Sehingga 
                                                            
2  Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 7 
3  A. Supraktik, Tinjauan psikologi; Komunikasi Antarpribadi (Cet. XIV; Yogyakarta: 
Kansius, 2013), h. 30 
4  Oemi Abdurrachman, Dasar-dasar Public Relations (Bandung: Citra Aditiya Bakti, 1993), 
h. 81 
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antara manusia dalam melaksanakan pekerjaannya terdapat hubungan timbal balik 
yang bermanfaat. Hal ini juga merupakan suatu kegiatan hubungan antara 
pimpinan dengan bawahan di dalam suatu organisasi untuk bekerjasama, agar 
kebutuhan psikologisnya serta kebutuhan sosial psikologisnya dapat terpenuhi. 
Oleh karena itu di dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi dapat dilaksanakan 
tanpa merasa kekurangan pemenuhan kebutuhannya, yang pada gilirannya dapat 
melaksanakan tugas-tugas dengan baik, hingga tujuan organisasi dapat dicapai 
secara efektif. 
Hubungan insani (human relations), pada umumnya berlangsung di dalam 
instansi/perusahaan, dalam rangka pelaksanaan kegiatan administrasi dan 
manajemen, antara atasan dengan bawahan (antara pimpinan dengan 
pegawai/karyawan), antara orang-orang yang saling kenal atau memiliki 
hubungan kerja satu sama lain. 
Mengenai human relations itu, terdapat dua pengertian, yakni human 
relations dalam arti luas dan human relations dalam arti sempit. 
Onong Uchyana Effendi yang dikutip oleh Ramsiah Tasruddin dalam 
bukunya yang berjudul Human relations dalam Organisasi menjelaskan dua 
pengertian human relations dalam arti luas dan dalam arti sempit: 
a. Human relations dalam arti luas 
Human relations dalam arti luas adalah komunikasi persuasif yang dilakukan 
oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam segala situasi dan 
dalam semua bidang kehidupan, sehinggah menimbulkan kebahagiaan dan 
kepuasan hati pada kedua belah pihak. Jadi, human relations dalam arti luas 
dilakukan di mana saja. 
b. Human relations dalam arti sempit 
Human relations dalam arti sempit adalah komunikasi persuasif yang 
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam situasi 
kerja (work situation) dan dalam organisasi kekaryaan (work organization) 
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dengan tujuan untuk mengubah kegairahan dan kegiatan bekerja dengan 
semangat kerjasama yang produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati.5 
Menurut Riyono Praktikto yang dikutip oleh May Rudy dalam bukunya 
yang berjudul Komunikasi & Hubungan Masyarakat internasional, 
mengemukakan pengertian human relations: 
“Human relations dalam arti sempit adalah untuk mewujudkan kerja sama, 
produksi, prestasi yang lebih tinggi, dan kepuasan dari hasil kerjanya. 
Human relations dalam arti luas adalah masalah yang mungkin timbul 
dalam kehidupan kelompok dan dalam tinjauan berbagai ilmu pengetahuan 
seperti komunikasi, sosiologi, psikologi, agama, politik, dan seterusnya 
sebagai akibat berkelompoknya manusia dalam lingkungan kerja”.6 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, human relations adalah 
suatu kondisi manusia (hubungan antar manusia) yang berlangsung dalam suatu 
lingkungan pekerjaan, baik formal maupun informal, antara pimpinan/atasan 
dengan karyawan/bawahan serta antara karyawan dengan karyawan, terutama 
dilaksanakan oleh atasan kepada bawahan, dalam rangka membina keselarasan, 
memberi motivasi, menciptakan kenyamanan kerja dan mendorong produktivitas. 
Ditinjau dari sudut pimpinan yang bertanggung jawab untuk memimpin 
suatu organisasi/kelompok, human relations adalah interaksi dari orang-orang 
kedalam suasana kerja dengan motivasi,mereka akan bekerja bersama-sama 
secara produktif, koperatif dengan kepuasan baik mengenai segi ekonomisnya, 
psokologi dan sosialnya. Memperlakukan orang lain sebagai individu, mengakui 
dia penting sebagai manusia. 
                                                            
5 Ramsiah Tasruddin, Human Relations Dalam Organisasi  (Cet I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 9 
6 Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, (Cet I; Bandung: 
PT Refika Aditama, 2005), h. 45 
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Titik sentral human relations adalah manusia. Titik sentral human relations 
dalam organisasi adalah karyawan. Manusia, karyawan ini harus ditinjau dari segi 
manusiawinya. Untuk mempraktekkan human relations, seorang pemimpin perlu 
sedikit banyak mempelajari sifat tabiat karyawan. Meskipun tidak secara 
mendalam, pemimpin organisasi perlu memahami mengapa para karyawan satu 
sama lainnya berbeda dalam tabiat dan tingkah lakunya, dan perlu mengetahui 
bagaimana tingkah laku mereka dalam hidup berkelompok dan bermasyarakat. 
Manusia berbeda dengan makhluk lain bahkan memiliki kelebihan dari 
makhluk lain, sudah diakui sejak dahulu kala. Manusia bukan hanya mempunyai 
kemampuan vagatatif; makan dan berkembang biak, bukan saja hanya memiliki 
kemampuan sensitif; bergerak, mengamati, bernafsu, dan berperasaan, tetapi juga 
berkemampuan intelektif; berkemauan dan berkecerdasan7. Kemudian yang 
membedakan manusia yang satu dan yang lainnya ialah sifat-sifat rohaninya. 
Dalam pertumbuhannya, manusia bukan saja mengalami perkembangan dalam 
segi jasmaninya, tetapi juga rohaninya, dan perkembangan ini membentuk 
jiwnaya, sifat tabiatnya dan tingkah lakunya. 
1. Tujuan Human relations 
Manusia merupakan individu yang berbeda-beda maka secara langsung 
atau tidak langsung akan menciptakan permasalahan besar maupun kecil. 
Maka diperlukan penguasaan human relations yang baik untuk memecahkan 
masalah yang ada. 
Human relations merupakan jembatan penghubung yang 
menghubungkan antara atasan dan bawahan, bawahan dengan atasan dan 
                                                            
7  W.A. Gerungan Dipl. Psych., Psychologi Sosial, (Cet. II; Bandung: Eresco, 1967), h. 10 
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bawahan dengan bawahan. Untuk menciptakan kepuasan dalam bekerja 
sehingga meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
Karena human relations begitu penting, maka berikut ini akan diuraikan 
tujuan dari human relations. Adapun tujuan dari Human relations yang 
dikemukakan oleh H.R Danan Djaja dalam bukunya Arni Muhammad:8 
1. Mencegah salah pengertian antara pimpinan dan bawahan  
2. Mengembangkan kerjasama antara pimpinan dengan bawahan 
3. Dapat membentuk suatu kelompok kerja atau group dynamic atau team 
work yang efektif. 
4. Mengarahkan individu dalam kelompok kepada satu tujuan. 
Human relations tidak lepas dari individu yang harus menjalankan 
fungsinya dengan mengikuti peraturan-peraturan yang berorientasi kepada 
pencapaian sasaran. Pencapaian sasaran ini memungkinkan orang bekerja 
dengan memperoleh kepuasan dari hasilnya. 
Menurut Musanef yang dikutip oleh Teuku May Rudy dalam bukunya 
yang berjudul Komunikasi & hubungan masyarakat internasional, 
menyimpulkan makna dan tujuan human relations sebagai berikut; 
a. Human relations hendak menciptakan saling pengertian yang baik untuk 
mewujudkan kerja samakeseluruhan unsure organisasi. 
b. Human relations bertujuan mempermudah tercapainya tujuan organisasi. 
c. Landasan setiap hubungan yang tercapainya adalah atas dasar saling 
menghargai, sebab manusia mempunyai martabat dan harga diri.9 
                                                            
8 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Ed.I, Cet:IX, Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 25 
9 Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, h. 46 
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Adapun pendapat Sarikusumah yang dikutip oleh Teuku May Rudy 
dalam bukunya yang berjudul Komunikasi & hubungan masyarakat 
internasional, tujuan human relations sebagai berikut: 
a. Meningkatkan semangat kerja di dalam suatu orgaanisasi. 
b. Meningkatkan hubungan kerja serta kerja sama yang baik, antara atasan 
dan bawahan maupun sebaliknya, serta kerja sama antara teman sekejar. 
c. Mengurangi aspek negatif, konflik, dan frustasi. 
d. Mengetahui sedini mungkin kemelut yang terjadi dalam organisasi, 
terutama yang menyangkut (hal berlangsungnya, atauu terganggunya) 
hubungan kerja yang harmonis, sehingga hal yang tidak diinginkan dapat 
ditanggulangi. 
e. Mengetahui sampai sejauh mana faktor psokologi, manajemen, sosiologi, 
komunikasi, serta ekologi mempengaruhi hubungan kerja di dalam suatu 
organisasi, baik pemerintahan maupun swasta. 
f. Dapat berprestasi lebih tinggi bagi para pegawai/karyawan, dan lebih 
produktif dalam rangka memenuhi tuntutan instansinya.10 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa human relations bertujuan 
menciptakan rasa saling pengertian yang baik, menciptakan hubungan serasi 
(harmonis) antara pegawai dalam organisasi/perusahaan atas dasar saling 
menghargai, mengurangi aspek negatif yang timbul, baik itu konflik maupun 
frustasi. 
 
                                                            
10  Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, h. 49 
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2. Prinsip-Prinsip Human Relations 
Dalam menerapkan human relations terdapat beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan, seperti prinsip-prinsip dari human relations itu sendiri, 
yaitu sebagai berikut;11 
a. Harus ada sinkronisasi antara tujuan organisasi dengan tujuan-tujuan 
individu di dalam organisasi tersebut. 
Dalam kehidupan masyarakat pada umumnya dan organisasi pada 
khususnya perlu dijaga atau dicegah agar jangan sampai timbul 
pertentangan yang runcing antara tujuan individu dengan tujuan 
organisasi. Oleh karena itu, harus diusahakan adanya agar terdapat 
sinkronisasi antara tujuan organisasi dengan tujuan individu dalam 
organisasi dengan meyakinkan apabila ada tujuan organisasi tercapai 
maka berarti tercapai juga tujuan individu di dalam organisasi itu. 
b. Suasana kerja yang menyenangkan 
Suasana kerja yang menyenangkan sangat diperlukan oleh seorang 
pegawai/karyawan, karena lingkungan kerja yang menyenangkan 
membuat pegawai/karyawan nyaman dalam mengerjakan tugasnya dan 
dapat menciptakan semangat kerja yang tinggi. Suasana kerja yang 
menyenagkan tercipta, jika hubungan manusia yang terjalin diantara 
pegawai/karyawan akrab dan harmonis. 
c. Pengakuan dan penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik. 
                                                            
11 Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, h. 51 
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Pemimpin harus rela, peka dan cepat mengakui dan menghargai 
pelaksanaan tugas yang berhasil dikerjakan dengan baik untuk bawahan 
dan karyawan. Bentuk pengakuan dapat berupa kenaikan pangkat, 
promosi jabatan, kenaikan gaji berkala yang lebih, ujian, hadiah uang, 
surat penghargaan atau kombinasi dari berbagai hal. 
d. Orang yang tepat untuk bidang atau jabatan tertentu 
Setiap orang perlu ditempatkan menurut keahlian dan kecakapannya. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi pemimpin untuk mengetahui dan 
kemudian mempertimbangkan bakat, kecakapan dan keahlian pegawai 
atau karyawannya. 
e. Balas jasa harus setimpal dengan jasa yang diberikan 
Setiap orang dalam organisasi harus diberi upah atau gaji yang 
setimpal dengan jasa yang disumbangkan dan sekaligus dapat menjamin 
tingkat hidup yang layak bagi dirinya dan keluarganya. 
Organisasi merupakn wadah orang-orang untuk berinteraksi dan 
kerjasama. Oleh karena itu kegiatan tersebut harus dapat berjalan baik guna 
kelancaran aktifitas kerja, maka orang-orang yang terlibat dalam usaha 
kerjasama tersebut harus dapat saling percaya, terbuka, bertanggungjawab dan 
memelihara keutuhan antara satu dengan yang lain. 
Adapun pendapat Rosady Ruslan mengenai prinsip-prinsip dalam 
human relations pada suatu lembaga atau pada sebuah perusahaan, yaitu 
sebagai berikut:12 
                                                            
12  Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media komunikasi: konsepsi dan Aplikasi, 
(Jakarta: Rajawali pers, 2008) h. 88-89. 
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a. Inportance of individual 
Memperhatikan kepentingan atau perasaan bagi setiap masing-
masing individu, sebagai pegawai, pekerja dan lain sebagainya. 
b. Saling Menerima (mutual acceptance) 
Saling pengertian menerima dan memahami, antara pimpinan dan 
bawahan dalam melakukan tugas-tugas dan fungsinya. 
c. Standar moral yang tinggi (high moral standar) 
Memperhatikan standar moral yang tinggi pada setiap sikap tindak 
dan perilaku sebagai professional, pimpinan dan pekerja. 
d. Kepentingan bersama (common interest) 
Demi terciptanya tujuan dan kepentingan bersama 
e. Keterbukaan komunikasi (open communications) 
Maksud dari keterbukaan komunikasi adalah prinsip melakukan 
suatu komunikasi yang sifatnya terbuka, untuk menciptakan saling 
pengertian, dan pemahaman mengenai instruksi, pelaksanaan tugas yang 
efektif dan lain sebagainya. 
f. Partisipasi 
Melibatkan partisipan, menyampaikan pendapat, ide dan sumbang 
saran bagi semua tingkatan manajemen untuk mencapai tujuan bersama 
(management by participation). 
Itulah beberapa pendapat mengenai prinsip-prinsip dalam human 
relations pada suatu lembaga organisasi.  
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3. Falsafah Human relations 
Human relations dalam aktivitas manajemen organisasi/lembaga adalah 
menciptakan suatu kerja sama antarkaryawan dalam satu tim kerja, 
meningkatkan produktivitas, dan memperoleh kepuasan dalam bekerja. Dalam 
human relations tersebut kuncinya adalah bagaimana metode dalam 
berkomunikasi tersebut mampu menimbulkan motivasi yang berkaitan 
dengan: kooperatif, kedisiplinan, etos kerja, produktivitas dan kepuasan bagi 
kedua belah pihak (antara perusahaan dan pekerja).13 
Davis dalam Oemi Abdurrachman mengemukakan, bahwa yang menjadi 
dasar falsafah human relations adalah sebagai berikut14: 
a. Mutual Interest (Kepentingan bersama) 
Antara yang memimpin dan yang dipimpin dan antara orang-orang 
yang dipimpin sendiri (pegawai) harus ada ‘mutual interest’ atau 
kepentingan bersama. Bila hal ini tidak ada, maka usaha untuk 
mengumpulkan orang-orang dalam satu wadah/ badan dan menciptakan 
kerjasama tidak akan ada faedahnya sama sekali. 
Pada umumnya, untuk memenuhi sesuatu kebutuhan, orang mencari 
jalan untuk menggabugkan dirinya kedalam suatu badan, organisasi, klub, 
dan sebagainya. Ia bekerja disebuah perusahaan atau instansi. Untuk 
memenuhi kebutuhan materi, untuk mencapai kepentingan bersama atas 
dasar itu harus mengadakan komunikasi dan interaksi dengan orang lain. 
                                                            
13  Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi: Konsepsi dan 
Aplikasi, h. 87 
14  Oemi Abdurrachman, Dasar-dasar Public Relations , 82 
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Dalam hal ini, karena tiap individu mempunyai tujuan dan kebutuhan 
yang berbeda-beda, tetapi mereka sama-sama mempunyai kepentingan 
yang dapat tercapai didalam wadah itu. Jadi tujuan mereka itu tidak 
“identical”, tapi “mutual”. Dengan demikian mereka merasa terdorong 
untuk menghadapi dan memecah sesuatu problem bersama-sama. Di 
bidang perusahaan dan instansi pemerintahan pemimpin dan yang 
dipimpin merupakan suatu kesatuan dalam melaksanakan kepentingan 
bersama,menghasilkan barang-barang dan memberikan pelayanan kepada 
publik. Mereka satu sama lainnya saling bergantung. 
b. Perbedaan-perbedaan pada individu 
Tiap individu berbeda dari individu lainnya dan perbedaan-
perbedaan yang ada pada tiap orang merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan manusia. Didalam kehidupan sehari-hari, karena hubungannya 
dengan orang-orang, dengan bermacam-macam benda, berbagai kejadian, 
membuat individu lebih berbeda dibandingkan dengan yang lainnya, 
karena hal-hal seperti itu merupakan pengalaman-pengalamannya. 
Oleh karena itu agar para pegawai dapat merasa puas dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya, mereka harus diperlakukan 
berdasarkan perbedaan-perbedaan itu. karena perbedaan-perbedaan yang 
ada pada setiap individu, maka falsafah dalam human relations dimulai 
dengan individu. Grup atau kelompok merupakan soal nomor dua. Sebab 
tanpa adanya individu-individu, suatu kelompok itu tidak terbentuk. 
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Kelompok tidak akan mempunyai kekuatan sebelum individu yang ada 
didalamnya mengadakan suatu kegiatan. 
c. Human Dignity (Harga Diri) 
Pendapat William James yang dikutip oleh Oemi Abdurrachman, 
seorang psikolog dari Harvard University, A.S., bahwa tiap manusia 
didalam hati kecilnya ingin dihormati dan dihargai.15 
Menurut Davis yang dikutip oleh Oemi Abdurrachman dalam 
bukunya mengemukakan, bahwa; 
“human dignity” merupakan suatu etika dan dasar moral bagi human 
relations. Hasil penyelidikan mengenai “personal wants”, telah 
menunjukkan, bahwa tiap manusia ingin diperlakukan dengan 
respect, dan ingin diperlakukan sebagai “human being” (manusia). 
Ini disebabkan karena manusia mempunyai harga diri.16 
Seseorang merasa bahwa ingin dihargai sebagai manusia, dapat 
ditunjukkan dengan berbagai cara. Misalnya, seorang pemimpin dapat 
meminta pendapat bawahannya tentang suatu hal yang ada hubungannya 
dengan kepentingan mereka; mengucapkan terima kasih dan menujukkan 
kepuasan atas tugas yang telah diselesaikan oleh bawahannya. Bila ada 
anggota keluarga bawahannya sakit, pemimpin dapat menunjukkan 
perhatiannya dengan menanyakan; misalnya menanyakan kondisi si sakit, 
menawarkan pertolongan, dan sebagainya. 
Hal-hal kecil yang sering dilupakan, sebenarnya dapat mengandung 
arti yang besar bagi seseorang. Bagi seorang pegawai hal-hal yang sering 
dilupakan itu dapat mempunyai arti yang besar sekali, dapat merupakan 
                                                            
15 Oemi Abdurrachman, Dasar-dasar Public Relations, h. 83 
16 Oemi Abdurrachman, Dasar-dasar Public Relations, h. 83 
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suatu dorongan dan kekuatan yang dapat membangkitkan harapan yang 
sudah mulai pudar dan mengembalikan kepercayaan yang sudah hilang 
pada dirinya sendiri. 
Mengenai human dignity Emerson telah memberikan laporannya 
pada suatu International Management conference yang dikutip oleh 
Mudzhirah Nur Amrullah tentang: 
“Bagaimana cara menghargai seseorang”. Dikemukakannya, “Tiap 
pekerjaan, bagaimanapun sederhananya, orang-orang 
mengerjakannya harus dihargai, aspirasi-aspirasi dan kemapuan 
harus diakui. Juga penting untuk mengintegrasikan pegawai itu 
kedalam lingkungan kerja dan memberikan rasa tanggung jawab dan 
rasa, bahwa dia mempunyai peranan dalam badan itu”.17 
Pendapat diatas dapat diketahui bahwa, sekecil apapun peran 
seseorang didalam suatu instansi/perusahaan sesama pegawai ataupun 
atasan harus menghargai pegawai tersebut, dengan menghargai maka 
seseorang tidak merasa ada perbedaan dalam instansi tersebut.    
4. Faktor Manusia dalam Human Relations 
Pada dasarnya manusia memiliki faktor yang dapat menentukan sifat 
tabiat manusia, yakni: 
a. pembawaan sejak lahir (heredity), 
b. lingkungan hidupnya (environment).18 
Pembawaan sejak lahir yaitu watak/sifat-sifat yang dimilikinya begitu 
ia dilahirkan. Sifat ini merupakan warisan dari orang tuanya dan nenek 
moyangnya. Sifat-sifat tersebut dipengaruhi oleh lingkungan dimana Ia hidup. 
                                                            
17 Mudzhira Nur Amrullah, Human Relations Dalam Manajemen (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 12 
18 Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, 47 
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Lingkungannya akan menentukan apakah sifat-sifat yang dibawahnya sejak 
itu akan berkembang atau tertahan. Interaksi dengan orang-orang dalam 
lingkungannya akan berpengaruh kepada sifat-sifat yang sudah ada padanya. 
Selanjutnya, dalam perjalanan hidup dan perkembangan jiwanya, 
seseorang mengalami aktivitas fisis. Fungsi ini adalah daya piker, rasa, intuisi 
(naluri), dan penginderaan, yang biasa dimiliki oleh seseorang. Namun, dari 
keempat fungsi fisis ini yang saling pokok adalah pikir dan rasa. Sedangkan 
intuisi dan penginderaan hanya sebagai penunjang. 
Orang yang lebih dominan daya pikirnya dibanding perasaannya, akan 
berusaha memahami lingkungannya melalui ilmu pengetahuan dengan 
mengambil kesimpulan yang logis, yang menjadi ukuran penilaian ialah benar 
atau salah. Sedangkan orang yang lebih dominan perasannya dibanding daya 
pikir cenderung berusaha memahami lingkungan (alam dan masyarakat) di 
sekelilingnya dengan ukuran penilaian senang atau tidak senang, suka atau 
tidak suka. 
Orang yang dominan intuisinya, cenderung memahami lingkungannya 
melalui penglihatan batin. Ia tidak melihat secara mendetail, tetapi melihat 
makna secara mendetail, tetapi melihat makna secara keseluruhan. 
Sedangkan, orang yang dominan penginderaannya terdorong memahami 
lingkungannya secara apa adanya tanpa ukuran penilaian apapun. 
Berdasarkan fungsi fisis tersebut, Jung seorang ahli psikologi 
membedakan manusia menjadi dua golongan, yaitu; 
a. Extrovert adalah orang yang suka memperhatikan, 
mempertimbangkan, menyelaraskan diri dengan barbagai hal, kondisi, 
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dan perkembangan di sekitarnya. Dengan kata lain, orang yang bertipe 
extrovert lebih mengutamakan kepentingan umum dibanding 
kepentingannya sendiri. Umumnya berhati terbuka, berperilaku 
gembira, ramah, cukup lancar dalam pergaulan, dan memancarkan 
sikap hangat, sehingga cepat mendapat banyak kawan. 
b. Introvert adalah orang yang lebih mementingkan dirinya sendiri atau 
kelompok terdekatnya dibanding kepentingan umum. Orang yang 
bertipe introvert ini biasanya pendiam, egois, suka merenung, senang 
mengasingkan diri, dan kurang lancar bargaul.19 
Dalam kenyataan, perbedaan yang benar-benar kontras di antara 
extrovert dengan introvert itu hanya terdapat pada sebagian kecil manusia. 
Diantara dua tipe tersebut, ada tipe yang mengantarainya (tengah-tengah 
antara extrovert dan introvert), yaitu ambivert, dan tipe orang ambivert jauh 
lebih banyak. 
5. Manusia dalam Dinamika Kelompok 
Manusia tidak pernah hidup sendiri. Sejak ia dilahirkan ia tergantung 
dengan orang lain. Ia mengadakan interaksi dengan orang lain. Dan dalam 
interaksi itu terjadi pengaruh mempengaruhi. Semakin lama ia hidup dan 
tumbuh, semakin banyak ia berinteraksi. Semakin luas pula ruang lingkup 
interaksinya. Ia berada dalam kehidupan kelompok. Ia berinteraksi dengan 
masyarakat lingkungannya. 
Ada tiga faktor yang mendasar interaksi manusia dalam kehidupannya 
dengan manusia lain. Ketiga faktor tersebut ialah imitasi, sugesti, dan 
simpati.20 
                                                            
19  Teuku May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, h. 48 
20  Hubert Bonner, Social Psychology, Amerika Book Company, New York, Cincinnati, 
Chicago, Boston, Antanta, Dallas, San Francisco, 1953, hal. 83 
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Imitasi tampak dengan jelas tingkah laku anak-anak dalam 
pertumbuhannya menjadi dewasa. Bahasa untuk menyatakan setiap 
keinginannya adalah imitasi dari ibunya. Cara makan, cara berpakaian, cara 
mengucapkan selamat jalan, cara memberikan isyarat dan lain sebainya. Jadi 
imitasi adalah keadaan seseorang yang mengikuti sesuatu diluar 
dirinya/meniru. Imitasi juga dapat dikatakan sebagai tanggapan yang 
dipelajari. Hasil interaksi, pengaruh lingkungan, bukan pembawaan sejak 
lahir. 
Faktor lain adalah sugesti. Sugesti diterima seseorang dari orang lain 
yang mempunyai otoritas, prestise sosial yang tinggi, atau ahli lapangan 
tertentu. Ia mengoper tingkah laku atau adat kebiasaan dari orang lain tanpa 
suatu pertimbangan. Sugesti ini memegang peranan penting dalam hidup 
kelompok kekaryaan, karena disitu terdapat orang-orang yang mempunyai 
otoritas, mempunyai pretise sosial yang tinggi, atau yang mempunyai 
keahlian dalam lapangan tertentu, terutama dalam organisasi besar. 
Syarat untuk mempermudah sugesti adalah; 1). Hambatan berfikir, 
akibat rangsangan emosi proses sugeti diterima secara langsung; 2). Pikiran 
terpecah, mengalami pikiran yang terpecah-pecah; 3), otoritas/prestise, yaitu 
menerima pandangan dari seorang yang memiliki prestise sosial tinggi; 4). 
Mayoritas, yaitu menerima pandangan dari kelompok yang mayoritas; 5). 
Kepercayaan penuh, penerimaan pandangan tanpa pertimbangan lebih 
lanjut.21 
                                                            
21 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media komunikasi: konsepsi dan Aplikasi, 
h. 92 
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Faktor ketiga yang memegang peranan penting dalam interaksinya 
ialah simpati. Simpati adalah perasaan tertariknya seseorang oleh orang lain 
yang timbul atas dasar penilaian perasaan. Perasaan simpati ini dapat timbul 
secara tiba-tiba atau secara lambat-laun. 
Seorang karyawan tidak selalu bersimpati kepada pimpinannya. Bisa 
juga ia bersimpati kepada karyawan lainnya yang sederajat dengan dirinya. ini 
berarti ia mau bekerja sama dengan orang itu. Bagi sebuah organisasi 
kekaryaan kerja sama kearah yang produktif adalah tujuan yang selalu ingin 
dicapai, dan itu adalah salah satu kegiatan human relations. 
Karyawan yang hidup dalam situasi kelompok (group situation) 
berbeda dengan orang-orang yang hidup dalam situasi kebersamaan 
(togetherness situation). Orang yang berada dalam situasi kebersamaan, tidak 
mempunyai hubungan yang mendalam dengan orang-orang lainnya. karena 
sebelumnya mereka tidak saling mengenal. Beradanya mereka itu pada suatu 
tempat secara bersama-sama, adalah karena kebetulan saja. Orang-orang yang 
berada di pasar adalah dalam togetherness situation. Mereka berada disana 
dan bertemu satu sama lain hanya secara kebetulan saja, karena suatu 
kepentingan yang sama. 
Situasi kelompok, dimana terdapat hubungan psikologis. Anggota 
kelompok seperti halnya para karyawan mempunyai hubungan yang erat, 
karena mereka berinteraksi dalam waktu yang sama. Hubungan para 
karyawan itu selain bersifat pribadi, juga struktural dan hirarkis, karena ada 
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pemimpin, yang dipimpin, peraturan, dsb. Serta pendapat pembagian tugas 
untuk mencapai tujuan tertentu yang merupakan kepentinganbersama. 
Kenyataan menunjukkan bahwa sifat kelompok menentukan sifat dari 
pengaruhnya terhadap kemajuan para anggota kelompok. Nilai kelompok, 
stabilitas, dari nilai-nilai tertentu, suasana kelompok dan sifat kesesuaian yang 
dikehendaki oleh kelompok menentukan apakah suatu kelompok 
menimbulkan pengaruh yang positif atau negatif terhadap pertumbuhan dan 
tingkah laku anggota-anggotanya. 
Pada umumnya orang memasuki sebuah kelompok, karena percaya 
bahwa dengan bersama-sama dengan orang lain, kebutuhannya akan bisa 
terpenuhi dibandingkan dengan yang diusahakan sendiri. Demikianlah, maka 
orang memasuki suatu kelompok, apakah kelompok itu berbentuk kelompok 
kekaryaan atau bentuk perkumpulan. 
Pada kenyataannya ada dua jenis kebutuhan yang menyebabkan 
seseorang memasuki suatu kelompok; kebutuhan yang pokok sebagaimana ia 
ingin perolah ketika memasuki kelompok tersebut, dan kebutuhan sampingan. 
Seseorang yang bekerja disebuah departemen pada pokoknya bertujuan untuk 
memperoleh upah yang teratur dan yang akan meningkat terus secara teratur 
pula. Jadi orang memasuki suatu kelompok dengan tujuan tertentu, dengan 
motif tertentu. Dan motifnya itu mempengaruhi tingkah lakunya. 
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6. Teknik-Teknik Human Relations 
Hubungan manusia dapat di lakukan untuk menghilangkan hambatan-
hambatan komunikasi, meniadakan salah pengertian, dan mengembangkan 
segi konstruktif sifat tabiat manusia. 
Dalam derajat intensitas yang tinggi, hubungan manusiawi di lakukan 
untuk menyembuhkan orang yang menderita frustasi. Frustasi timbul pada diri 
seseorang akibat suatu masalah yang tidak dapat dipecahkan olehnya. Dalam 
kehidupan sehari-hari siapa pun akan menjumpai masalah, ada yang mudah 
dipecahkan, ada yang sulit dipecahkan. Akan tetapi, masalah yang bagaimana 
pun akan diusahakan supaya hilang.Orang tidak akan membiarkan dirinya 
dililit permasalahan. Dan masalah orang yang satu tidak sama dengan masalah 
orang lain.rang yang menderita frustasi dapat dilihat dari tingkah lakunya; ada 
yag merenung murung, lunglai tak berdaya, putus asa, mengasingkan diri, 
mencari dalil untuk menutupi ketidak mampuan, mencari kompensasi, 
berfantasi, atau bertingkah laku kekanak-kanakan. Apabila frustasi itu diderita 
oleh karyawan, apalagi jika jumlahnya banyak ini akan mengganggu jalannya 
organisasi/perusahaan akan menjadi rintangan bagi tujuan yang hendak 
dicapai oleh organisasi atau perusahaan. Tidaklah bijaksana jika seorang 
pemimpin menangani karyawan yang frustasi dengan tindakan kekerasan. 
Disinilah pentingnya peran hubungan manusiawi. Dimana dia harus 
membawa penderita dari situasi masalah (problem situasion)  kepada perilaku 
penyelesaian masalah. 
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Dalam kegiatan hubungan manusiawi ada teknik yang bisa digunakan 
untuk membantu mereka yang menderita frustasi, yakni apa yang disebut 
konseling (counseling), yang bertindak sebagai konselor (counselor) bisa 
pemimpin perusahaan, kepala Humas, atau kepala bagian, seksi, dan lain-
lain.22 
Tujuan konseling ialah membantu konseling, yakni karyawan yang 
menghadapi masalah atau yang menderita frustasi, untuk memecahkan 
masalahnya sendiri atau mengusahakan terciptanya suasana yang 
menimbulkan keberanian untuk memecahkan masalahnya. 
Kegiatan hubungan manusiawi terdapat dua jenis konseling, 
bergantung pada pendekatan (approach) yang dilakukan. Kedua jenis 
konseling tersebut ialah directive counseling, yakni konseling yang langsung 
terarah, dan non-directive counseling, yaitu konseling yang tidak langsung 
terarah. Seperti yang dijelaskan dibawah: 
a. Konseling terarah (directive counseling) 
Konseling ini sering dinamakan juga the couknselor-centered 
approach, yakni konseling yang pendekatannya terpusatkan kepada 
konselor. Dalam cara konseling seperti ini aktivitas yang utama terletak 
pada konselor. Pertama-tama konselor berusaha agar menjadi hubungan 
yang akrab, sehingga konseling menaruh kepercayaan kepadanya, 
selanjutnya mengajukan pertanyaan dalam rangka mengumpulkan 
                                                            
22 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktek, h. 141-143 
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informasi. Data yang diperoleh, dianalisis untuk tahap melakukan 
diagnosis, berusaha memahami masalah yang memberati konseling. 
b. Konseling tak terarah (non-directive counseling) 
Konseling jenis ini disebut juga the counselee centered approach 
(pendekatan yang terpusatkan kepada konseling). Jenis ini dapat 
digunakan oleh orang yang tidak memiliki pengetahuan mendalam tentang 
psikologi. Dibandingkan dengan “counselor centered approach 
counseling” yang tradisional itu, “counselee center adapproach 
counseling” lebih ampuh dalam membantu karyawan yang menderita 
frustasi.23 
Dalam konseling jenis ini, aktivitas utama terletak pada pihak konseling, 
sedang aktivitas konselor hanya berusaha agar konseli merasa mudah untuk 
memimpin dirinya sendiri. Konseling dibantu untuk merasa dirinya bebas 
untuk menyatakan isi hatinya, untuk membicarakan sikapnya, untuk 
mengemukakan antagonism-nya yang tertekan, keragu-raguannya, perasaan 
sedihnya. Dalam mengemukakannya itu semua ia tidak di paksa. 
Selain dengan konseling, ada beberapa teknik dalam hubungan antar 
manusia antara lain24: 
1. Tindakan sosial 
Tidak semua tindakan manusia dinyatakan sebagai tindakan sosial. 
Suatu tindakan baru dinyatakan sebagai tindakan sosial apabila subjeknya 
dihubungkan dengan individu-individu lain. Menurut Max Weber, 
                                                            
23 Onong Uchjana Effendy, Human Relations & Public, h. 83-84 
24Chalouiss, Teknik dalam Hubungan Antar Manusia, h.  
31 
 
 
 
tindakan sosial adalah tindakan seorang individu yang dapat 
mempengaruhi individu-individu lainnya dalam masyarakat. 
2. Kontak sosial 
Kontak sosial adalah hubungan antara satu pihak dengan pihak lain 
yang merupakan terjadinya awal interaksi sosial. 
3. Komunikasi sosial 
Proses komunikasi saat kontak sosial berlangsung, secara harfiah 
komunikasi merupakan hubungan atau pergaulan dengan orang lain. 
4. Teori hubungan manusia 
Manusia adalah makhluk sosial, artinya manusia hanya akan menjadi 
apa dan siapa tergantung ia bergaul dengan siapa. Manusia tidak bisa 
hidup sendirian, sebab jika hanya sendirian ia tidak menjadi manusia. 
Dalam pergaulan, manusia menduduki fungsi bermacam-macam. Disatu 
sisi ia menjadi anak buah, tetapi disisi lain ia adalah pemimpin. 
7. Hambatan-hambatan dalam Human Relations 
Hambatan human relations pada umumnya mempunyai dua sifat: 
objektif dan subjektif. Hambatan yang sifatnya objektif adalah gangguan dan 
halangan terhadap jalannya hubungan antar manusia yang tidak sengaja dibuat 
oleh pihak lain tapi mungkin disebabkan oleh keadaan yang tidak 
menguntungkan seperti gangguan cuaca, gangguan lalu lintas, ini merupakan 
rintangan yang bersifat objektif. Rintangan atau hambatan yang bersifat 
objektif mungkin pula disebabkan oleh kurangnya kemampuan berkomunikasi 
misalnya “field of experience” yang tidak  “in tune” antara komunikator dan 
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komunikan, approach penyajian yang kurang baik, timing yang tidak cocok, 
penggunaan media yang keliru, dan sebagainya.25 
Hambatan yang bersifat subjektif ialah yang sengaja dibuat oleh orang 
lain sehingga merupakan gangguan, penentangan terhadap suatu usaha 
komunikasi. Dasar gagguan dan penentangan ini biasanya disesbabkan karena 
adanya penentangan kepentingan, prejudice, tamak, iri hati, apatisme dan 
sebagainya. 
B. Aktivitas Human Relations 
Aktivitas human relations telah terjadi sejak manusia terdiri dari lebih dari 
satu orang. Hal ini juga berarti bahwa human relations merupakan suatu gejala 
sosial yang hampir setua dengan hidup masyarakat. Sasaran material dari human 
relations adalah manusia dalam kehidupan bermasyarakat, sedangkan sasaran 
formilnya mencakup ruang lingkup hubungan antar manusia. Begitupun kegiatan 
human relations terhadap karyawan bisa dilakukan dengan komunikasi sehari-
hari yang bisa dilakukan antara atasan dan bawahan. 
Kunci aktivitas human relations adalah motivasi (motivation) 
memotivasikan para karyawan untuk bekerja giat berdasarkan kebutuhan mereka 
memuaskan, yakni kebutuhan akan upah yang cukup bagi keperluan hidup 
keluarganya sehari-hari, kebahagiaan keluarganya., kemajuan dirinya sendiri, dan 
lain sebagainya.26 Untuk memuaskan hati seluruh karyawan seorang demi 
seseorang tidak mudah, ini memang tidak dapat disangkal. Kebahagiaan seorang 
                                                            
25 Lenie’s “Human Relations”, blog Lenie’s.http://ceritalenies.blogspot.com/2009/02/human-
relations.html (3 Maret 2016) 
 
26 Mudzhira Nur Amrullah, Human Relations Dalam Manajemen, h. 27 
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karyawan yang mendapat kenaikan gaji mungkin menyebabkan beberapa teman 
sejawatnya tidak merasa senang. Akan tetapi lingkungan dan susunan yang bisa 
membantu seluruh karyawan memperoleh kebahagiaan. Dalam hal ini seorang 
pemimpin kelompok harus berfikir secara situasional dalam rangka mencapai 
tujuannya. 
Motivasi adalah kekuatan satu daya dorong yang menggerakkan sekaligus 
mengarahkan kehendak atau perilaku seseorang dan segala kekuatannya untuk 
mencapai tujuan yang diinginkannya, yang muncul dari keinginannya memenuhi 
kebutuhannya. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.27 
Ada 3 (tiga) model komunikasi motivasi yang dikemukakan oleh Miles, 
yaitu model tradisional, model human relations, dan model resource. Pertama, 
model tradisional memandang bahwa upah lebih penting dari pekerjaan itu 
sendiri, memandang bahwa sebagai orang yang tidak senang dengan pekerjaan 
sehingga harus selalu dikontrol. Kedua, yaitu model human relations memandang 
bawahannya ingin selalu berguna dan penting, dikenal sebagai seorang individu 
yang berarti dan keinginan tersebut mungkin lebih penting daripada  uang dan 
yang terakhir ialah model human resources memandang bahwa orang bisa saja 
tertarik terhadap pekerjaan yang menentang tidak selalu uang, memiliki kreatifitas 
dan inisiatif serta tanggung jawab yang tinggi. Kondisi seperti ini menuntut 
                                                            
27 Eka Suhartini, Motivasi Kepuasan Kerja dan Kinerja, (Cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press), h. 3 
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seorang pimpinan memberikan peluang bawahan berkreasi serta memberikan 
dorongan agar berpartisipasi secara aktif.28 
Dalam melaksanakan human relations, pemimpin organisasi atau 
perusahaan harus melakukan komunikasi dengan para karyawannya sacara 
manusiawi guna meningkatkan mereka bekerja bersama-sama, sehingga hasilnya 
memuaskan disamping mereka bekerja dengan hati yang puas.29 
Pemimpin organisasi tersebut dapat mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas 
para karyawan dan mengoperasikan hasrat-hasrat mereka untuk bekerja bersama-
sama. Ini semua tertuju kepada sasaran yang direncanakan dan di sini komunikasi 
memegang peran penting. Human relations seperti ditegaskan  didepan adalah 
komunikasi persuasif. Sebagaimana dijelaskan komunikasi persuasif adalah 
komunikasi yang bertujuan untuk mengubah atau memengaruhi kepercayaan, 
sikap, dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh komunikator.30 
Seseorang memasuki suatu organisasi, karena ia berfikir organisasi akan 
dapat membantu dia mencapai tujuannya. Demikian pula para karyawan, mereka 
mempunyai organisasi. Mereka anggota organisasi kekaryaan dimana mereka 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Human relations dalam organisasinya kekaryaan adalah komunikasi 
persuasif antara orang-orang yang berada dalam struktur formal untuk mencapai 
                                                            
28Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi (Cet. VI; Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 161-162. 
29Onong Uchjana Effendy, Human Relations & Public Relations, h. 52 
30 “Komunikasi Persuasif”, Wikipedia the Free 
Encyclopedia.http//id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_persuasif (14 November 2014). 
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suatu tujuannya.31 Antara pimpinan dengan bawahannya terdapat struktur formal, 
antara yang memimpin dan yang di pimpin. Karena itu human relations dalam 
organisasi kekaryaan ini sering dinamakan “organizational human relations”. 
Banyak faktor yang menentukan keberhasilan/ketidak berhasilan suatu 
pesan yang bertujuan persuasif. Empat faktor utama yaitu: 
a. Sumber pesan/komunikator yang mempunyai kredibilitas yang tinggi; 
contohnya seseorang yang mempunyai pengetahuan tentang apa yang 
disampaikan. 
b. Pesan itu sendiri (apakah masuk akal/tidak) 
c. Pengaruh lingkungan 
d. Pengertian dan kesinambungan suatu pesan (apakah pesan tersebut diulang-
ulang). 
Dalam melaksanakan human relations itu pemimpin organisasi atau 
pemimpin kelompok melakukan komunikasi dengan para karyawan secara 
manusiawi untuk menggiatkan mereka bersama-sama, sehingga hasilnya 
memuaskan disamping mereka bekerja dengan hati yang puas. 
1. Hubungan Antara Manusia Dalam Organisasi 
Hubungan manusia memiliki pengaruh yang besar dan menembus 
kehidupan organisasi, karena merupakan jembatan antara karyawan dengan 
sesama karyawan maupun karyawan dengan pimpinan sebagaimana 
dikemukakan, manusia pada dasarnya memiliki naluri untuk hidup 
berkelompok-kelompok. Manusia pertama yakni Adam telah ditakdirkan 
                                                            
31Onong Uchjana Effendy, Human Relations & Public Relations, h. 48-51 
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untuk  hidup berkelompok dengan manusia lain yakni istrinya yang bernama 
Hawa. Hal ini dikarenakan, manusia sejak lahir memiliki dua hasrat, yakni: 
a. Hasrat untuk menjadi satu dengan manusia lainnya 
b. Hasrat untuk menjadi satu dengan suasana alam disekelilingnya.32 
Manusia disamping sebagai makhluk individual, makhluk religious juga 
sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai 
dorongan untuk senantiasa melakukan kontak dengan manusia yang lain. 
Manusia dalam kehidupannya dapat dipastikan tidak bisa lepas dari 
kehidupan kelompok. Itulah sebabnya, manusia oleh Aristoteles disebut 
sebagai Zoon Politikon. Manusia tidak mungkin hidup secara wajar dan 
normal tanpa adanya kehidupan kelompok yang menyertai kehidupannya. 
Secara kodrati, manusia merupakan makhluk monodualistis, artinya 
selain sebagai makhluk individu, manusia juga berpesan sebagai makhluk 
sosial. Hal itu berarti bahwa manusia akan selalu membutuhkan kehadiran 
manusia lain untuk bisa melakukan interaksi agar bisa memenuhi berbagai 
kebutuhannya. Manusia memerlukan mitra dalam membangun kehidupan 
yang layak bagi kemanusiaan. Secara kodrati pula manusia dimana-mana dan 
di zaman apapun selalu hidup bersama, hidup berkelompok-kelompok, 
setidaknya hidup berkelompok itu terdiri atas suami dan istri. 
Kehidupan berkelompok, manusia tentunya melakukan hubungan atau 
interaksi dengan manusia lainnya, baik verbal maupun non-verbal. Dalam 
                                                            
32http://.blogspot.co.id/2012/01/manusia-sebagai-makhluk-sosial-.html (10 oktober 2016) 
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proses interaksi, manusia akan melebur kedalam beragam karakter manusia 
lainnya. manusia mesti berupaya untuk menyesuaikan diri (beradaptasi) 
dengan keberagaman perilaku dan budaya yang berlaku dalam suatu 
kelompok. Hal tersebut sering diistilahkan dengan “dinamika kelompok”. 
Dinamika kelompok, setiap karyawan sebaiknya berusaha keras untuk 
menyesuaikan diri dengan berbagai perilaku yang ada, baik antar sesama 
karyawan maupun organisasi itu sendiri. Anda bisa melakukan adaptasi ini 
mulai dari hal-hal kecil, seperti selalu tersenyum dengan sesama karyawan, 
menunjukkan sikap yang ramah, coba berinteraksi sebanyak mungkin dengan 
rekan kerja anda. Dengan begitu akan timbul rasa saling memahami dan 
mengerti masing-masing pribadi dari rekan kerja anda dan pastinya itu akan 
memberikan kemudahan bagi anda untuk bisa membentuk teamwork yang 
solid. 
Menurut Soehin yang dikutip oleh Arni Muhammad dalam bukunya 
yang berjudul Komunikasi Organisasi bahwa; 
Organisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang 
untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan 
dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab. Soehin juga 
mengatakan bahwa organisasi mempunyai karakteristik tertentu yaitu 
mempunyai struktur, tujuan, saling berhubungan satu dengan bagian 
yang lain yang tergantung kepada komunikasi manusia untuk 
mengkoordinasikan aktivitas dalam organisasi tersebut.33 
Seseorang memasuki suatu organisasi, karena ia berfikir organisasi akan 
dapat membantu dia mencapai tujuannya. Demikian pula para karyawan. 
                                                            
33Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 23 
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Mereka mempunyai organisasi. Mereka anggota organisasi kekaryaan dimana 
mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Organisasi formal berbeda dengan organisasi sosial yang muncul 
manakalah orang-orang berorganisasi antara yang satu dengan yang lainnya, 
organisassi formal adalah organisasi yang didirikan dengan sengaja untuk 
tujuan-tujuan tertentu. Bila pencapaian suatu tujuan tertentu memerlukan 
tujuan bersama, suatu organisasi dirancang untuk mengkoordinasikan 
kegiatan-kegiatan banyak individu dan untuk memberikan rangsangan kepada 
orang-orang lainnya untuk membantu mereka. Bisnis, misalnya dibentuk 
untuk menghasilkan barang yang dapat dijual, serikat kerja (union) untuk 
memperkuat kekuasaan. 
Adanya hubungan manusiawi ini khususnya dalam kehidupan 
berorganisasi. Dimana terjadi interaksi antara seseorang dengan orang lain 
yang membutuhkan rasa saling memahami, saling menyayangi, dan saling 
menghormati.34 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ali-Imran (3) ayat 
159: 
                              
                                    
           
8Terjemahnya: 
                                                            
34 Ramsiah Tasruddin, Human Relations dalam Organisasi, h. 17 
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Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian, 
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.35 
 
Ayat di atas menekankan tentang musyawarah, dalam hidup 
bermasyarakat atau berorganisasi kita diperintahkan untuk bermusayawarah 
setiap ada permasalahan atau pengambilan suatu keputusan. Dimana kata 
musyawarah berasal dari kata syawarah yang artinya secara kebahasaan ialah 
mengeluarkan madu dari sarang lebah. Sedangkan menurut istilah yang 
dimaksud musyawarah ialah berunding antara seseorang dengan orang lain, 
antara satu golongan dengan golongan lain, mengenai suatu masalah atau 
beberapa masalah, dengan maksud untuk mengambil kepuasan atau 
kesepakatan bersama. 
Mengacu pada isi kandungan QS. Ali- Imran ayat 159 tentang 
musyawarah, pergaulan dalam hidup bermasyarakat ataupun berorganisasi, 
khususnya dalam bermusyawarah hendakalah diterapakn prisip-prinsip umum 
berikut: (1) Melandasi musyawarah dengan hati bersih, tidak kasar, lemah 
lembut, dan penuh kasih sayang. (2) Dalam bermusyawarah hendaklah 
bersikap dan berperilaku baik. (3) Para peserta musyawarah hendaknya 
berlapang dada, memberikan maaf apabila dalam musyawarah tersebut terjadi 
perbedaan pendapat dan bahkan terlontar ucapan-ucapan yang menyinggung 
                                                            
35 Departemen Agama RI. Al Quran dan Terjemahan. (Bandung: Syaamil, 2004), h. 71 
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perasaan, juga bersedia memohonkan ampun atas kesalahan para peserta 
musyawarah jika memang bersalah. (4) Hasil musyawarah yang telah 
disepakati bersama hendaknya dilakukan dengan bertawakkal kepada Allah 
SWT. 
2. Hubungan Karyawan dengan Rekan Kerja dan Atasan 
Hubungan dengan karyawan (employe relations) merupakan suatu 
kekuatan yang hidup dan dinamis yang dibina dan diabaikan dalam hubungan 
perorangan sehari-hari dibelakang meja kerja, yang dimaksud karyawan disini 
adalah semua pekerja, baik pekerja halus yang berpakaian bersih diruang 
kantor yang bersih pula, maupun pekerja kasar yang berpakaian bersih 
diruangan kotor. Sudah tentu antara karyawan yang satu dengan yang lain 
terdapat perbedaan disebabkan memang beda pengalamannya, pendidikannya, 
dan sebagainya. Namun diantara mereka semua terdapat hal-hal yang sama 
yaitu, perlakuan yang adil, ketenangan bekerja, penghargaan atas hasil kerja, 
dan lain-lain. 
Komunikasi antara bawahan dengan atasan akan terjalin dengan baik 
apabila di antara kedua belah pihak telah memahami satu dengan yang 
lainnya. salah satu cara memahami atasan adalah mengetahui apa yang 
difikirkan oleh atasan. Memahami pikiran atasan dengan memperhatikan 
“bahasa tulisan” dan “bahasa tubuh” yang dimunculkan oleh atasan tersebut. 
Pimpinan/atasan dan bawahan adalah dua elemen penting yang ada 
dalam sebuah organisasi perusahaan atau kelompok masyarakat, keduanya 
menempati posisi saling melengkapi satu dengan yang lainnya. fakta yang 
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tidak dapat dihindari dalam suatu kehidupan kelompok ialah adanya seorang 
pemimpin atau sistem kepemimpinan. Demikian halnya dalam sebuah 
organisasi perusahaan yang sudah pasti memiliki seorang pemimpin yang 
bertanggung jawab atas perusahaan tersebut. Adanya seorang pemimpin 
menunjukkan adanya suatu sistem kepemimpinan. Diantara keduanya terdapat 
orang-orang yang dipimpin dalam organisasi perusahaan. Hubungan antara 
pemimpin ada yang dipimpin terjalin dalam sebuah ikatan perjanjian kerja 
yang melahirkan jenis karyawan sebagai pelaksanaan teknis perusahaan.36 
C. Human Relations Dalam Islam 
Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup sendiri di muka bumi, 
dalam kehidupannya manusia berinteraksi dengan manusia lain, baik secara 
berkelompok atau individu, baik dari suku yang sama maupun suku yang berbeda, 
dan lain sebagainya. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam Q.S Al-Hujurat 
ayat 13: 
                                
                    
Terjemahnya: 
Hai manusia! Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan lalu kami jadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling mengenal, yang teramat mulia diantara kamu di sisi 
Allah, ialah yang lebih bertaqwa. Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui lagi Maha mengenal.37 
                                                            
36L.N.R. Pendit & Tata Sudarta, Psychology of Service, Sebuah pengantar dalam memberikan 
pelayanan secara paripurna (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), h. 71-73. 
37 Al-Qur’an dan terjemahan, h. 1092 
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Oleh karena itu manusia membutuhkan hubungan manusiawi yang efektif 
untuk saling kenal-mengenal, dalam human relations dapat saling membantu 
dalam usahanya mencari ridha Allah Swt untuk menjadi umat yang bertaqwa. Hal 
tersebut juga berlaku dalam hubungan antara seorang pemimpin dan bawahan. 
Pemimpin memikul kewajiban dan tanggung jawab menciptakan dan membina 
hubungan manusiawi yang efektif. 
Dalam pandangan Islam, human relations tidak sekedar hubungan 
kemanusiaan, melainkan juga suatu perintah yang wajib dilakukan. Hal ini sejalan 
dengan firman Allah Swt dalam Q.S Al-Hujurat (49): 10 
                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang mukmin bersaudara, karena itu damaikanlah 
di antara saudaramu. Q.S Al-hujurat (49): 10.38 
Adapun maksud dari ayat diatas yaitu adanya perintah untuk selalu 
memperbaiki hubungan sesama dan mendamaikan orang-orang yang berselisih. 
Dengan cara seperti ini, suasana damai, harmonis, bahagia, dan kebersamaan 
dapat diciptakan sehingga tujuan bersama dapat dengan mudah diwujudkan. 
Seperti yang dijelaskan diatas, dapat diketahui bahwa human relations 
sangat berperan penting dalam kehidupan, baik dalam organisasi maupun dalam 
bermasyarakat. Dari beberapa ayat diatas telah menjelaskan tentang pentingnya 
menjaga dan memperbaiki hubungan dengan sesama manusia, dan dapat 
                                                            
38 Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 1091 
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disimpulkan bahwa, hubungan yang harmonis merupakan prasyarat dalam 
kehidupan, bahkan merupakan bagian dari ibadah kepada Allah Swt. 
D. Teori Hubungan Antarmanusia 
Hubungan antarmanusia memegang peranan penting dalam setiap aspek 
kehidupan. Dengan adanya hubungan antarmanusia dapat memenuhi kebutuhan 
antar individu yang satu dengan yang lain, memperoleh pengetahuan dan 
informasi baru, menumbuhkan sikap kerjasama, menghilangkan sikap egois. 
Hubungan antar manusia adalah kemampuan mengenali sifat, tingkah laku, 
pribadi seseorang. Hubungan antar manusia dalam arti luas adalah interaksi 
seseorang dangan orang lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang 
kehidupan, bisa dilakukan di rumah, di jalan, di dalam kendaraan umum 
(misalnya bus, kereta api) dan lain sebagainya. Hubungan antar manusia dalam 
arti sempit yaitu interaksi antara seseorang dengan orang lain, akan tetapi 
interaksi disini hanyalah dalam situasi kerja dan dalam organisasi kerja (work 
organization). Hubungan antar manusia merupakan suatu pelaksanaan 
keterampilan dimana seseorang belajar menghubungkan diri dengan lingkungan 
sosialnya. 
Manusia dalam kehidupanya tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain. 
Manusia adalah makhluk sosial yang sepanjang hidupnya bersosialisasi dengan 
orang lain dalam proses interaksi. Interkasi sosial menghasilkan banyak bentuk 
sosialisasi. Bisa berupa interakasi antar individu, interaksi individu dengan 
kelompok atau organisasi. Sedangkan syarat untuk terjadinya interaksi sosial 
adalah terjadi kontak sosial dan terjadi komunikasi. 
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Manusia sebagai anggota organisasi adalah merupakan inti organisasi sosial. 
Manusia terlibat dalam tingkah laku organisasi. Tanpa manusia organisasi tidak 
akan ada. Oleh karena itu, faktor manusia dalam organisasi haruslah mendapat 
perhatian dan tidak dapat diabaikan.39 
Dalam hal ini teori hubungan manusia menjelaskan manusia sebagai 
anggota organisasi adalah merupakan inti organisasi. Manusia terlibat dalam 
tingkah laku organisasi. Misalnya anggota organisasi yang memutuskan apa 
peranan yang akan dilakukannya dan bagaimana melakukannya. Tanpa manusia 
organisasi tidak akan ada, oleh karena itu faktor manusia dalam organisasi 
haruslah mendapat perhatian dan tidak dapat diabaikan. 
Teori hubungan manusia ini menekankan pada pentingnya individu dan 
hubungan sosial dalam kehidupan organisasi. Teori ini menyarankan strategi 
peningkatan dan penyempurnaan organisasi dengan meningkatkan kepuasan 
anggota organisasi dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu 
mengembangkan potensinya. Dengan meningkatkan kepuasan kerja dan 
mengarahkan aktualisasi diri pekerja, akan mempertinggi motivasi bekerja 
sehingga akan dapat meningkatkan organisasi. 
 
                                                            
39Ramsiah Tasruddin, Human Relations dalam Organisasi, h. 44 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis atau tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif, penelitian 
yang berusaha  menggambarkan data secara obyektif berdasarkan data atau 
fakta mengenai aktivitas human relations di Dinas komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kota Makassar dalam meningkatkan harmonisasi 
dikalangan pegawai. 
Seperti penelitian pada umumnya, penelitian ini dituntut untuk 
memiliki objek yang jelas agar data yang diperoleh akurat. Dalam penelitian 
ini jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan 
mendapatkan gambaran umum tentang aktivitas human relations di Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Makassar dalam 
meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai. 
2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus s/d 8 September 
2016. Lokasi penelitian bertempat, di Kantor Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Makassar, yang beralamat di Jln. A.P. Pettarani No. 62. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan ilmu komunikasi. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan ini 
kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk 
memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. 
C. Sumber Data 
1. Data primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik 
melalui wawacara mendalam dan observasi secara langsung. Penelitian ini 
menggunakan istilah social situation atau situasi sosial sebagai objek 
penelitian terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergi.40 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung data primer yaitu data yang 
diperoleh dari literatur, buku-buku, dokumen, maupun referensi yang terkait 
dan relevan dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 
dapat digunakan periset untuk mengumpulkan data.Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 cara, yaitu: 
 
 
                                                            
40 Sugiyono, Metodologi penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif (Bandung: 
Alfabeta, 2008), h. 297 
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a. Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung aktivitas 
human relations yang dilakukan oleh pegawai Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kota Makassar dalam meningkatkan harmonisasi 
dikalangan pegawai. 
b. Wawancara mendalam 
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 6 pegawai Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Makassar, yaitu 1 Kasubag 
umum dan kepegawaian, 1 Kasi. Aptel, dan 4 diantaranya pegawai. Alasan 
peneliti memilih informan tersebut karena, peneliti menganggap informan 
tersebut layak dan mampu memberikan informasi dan penjelasan mengenai 
apa yang diteliti.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengumpulan bukti dan keterangan seperti 
gambar, kutipan dan bahan referensi lain yang ada dilokasi penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan meneliti, yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian 
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data berkaitan dengan objek yang 
akan diteliti adalah pedoman wawancara (interview guide) dan alat dokumentasi. 
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F. Teknik Pengolahan dan Metode Analisis Data 
Disadari bahwa ciri penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai 
instrument utama dalam proses penelitian, maka data penelitian ini dianalisis 
sejak penelitian berlangsung hingga berakhirnya proses pengumpulan data. 
Sebagai mana yang dilakukan oleh peneliti, penelitian kualitatif sudah harus 
memulai penulisan laporan penelitian sejak berada dilapangan karena proses 
analisis yang dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data karena 
penelitian ini akan mudah melihat unsur-unsur yang hilang atau tidak dibicarakan 
dengan informan pada suatu penggunaan metode wawancara dan pengamatan 
langsung. 
Langkah awal yang penulis lakukan adalah membuat kategori-kategori 
dalam bentuk lembaran-lembaran. Data yang penulis dapatkan kemudian 
dimasukkan kedalam kategori yang sesuai, misalnya data tentang latar belakang 
informan, data tentang kondisi sosial budaya yang mendorong terciptanya pola 
interaksi sosial merupakan kategori   data sehingga memudahkan penulis 
mengklarifikasikan. 
Langkah selanjutnya direduksi dengan mencari intinya (abstraksi). Hasil 
abstraksi tersebut disesuaikan dengan temuan-temuan lain yang berfungsi sebagai 
penguat data. Pada saat yang sama temuan data juga dikonfirmasikan kembali 
kepada informan untuk memperkuat data sehingga validitasnya kelihatan 
(pengabsahan data).   
Analisis data menurut Patton merupakan proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ia 
49 
 
 
 
membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan 
terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara 
dimensi-dimensi uraian. Uraian diatas memberikan gambaran betapa pentingnya 
kedudukan analisis data ini dilihat dari segi tujuan penelitian.41 
Adapun analisis data selama pengumpulan data berlangsung dan setelah 
selesai pengumpulan data yakni pada saat wawancara peneliti akan melakukan 
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai, sampai pada tahap tertentu untuk 
memperoleh data yang valid dan kredibel. Analisis ini dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas atau sampai datanya 
dianggap cukup 
Kemudian tahap akhir, melakukan reduksi data yakni merangkum, 
memilih, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang telah diperoleh 
dari hasil catatan lapangan untuk dicari tema dan polanya. Hal ini membantu 
peneliti untuk mempertajam fokus, membuat kategorisasi, dan menyusun 
klarifikasi guna pendalaman dan penyusunan rencana kerja lebih lanjut. Maka 
pada tahap ini tentunya data yang tidak relevan dengan pertanyaan dasar 
penelitian dipisahkan.42 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Faktor yang penting dalam penelitian kualitatif adalah pemeriksaan 
keabsahan data, sebab  tanpa pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh peneliti 
dari lapangan secara cermat, tepat, dan teknik tertentu, maka sulit dipertanggung 
                                                            
41  
42 Lexy J. Meleong, Metode penelitian kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 
h. 280 
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jawabkan kebenaran dari penelitian yang dihasilkan. Adapun teknik yang 
digunakan terhadap pengabsahan data dalam penelitian menurut Meleong adalah 
perpanjangan dari keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi analisis, 
kasus negative, kecukupan referensi, pengecekan anggota, uraian rincian dan 
auditing, untuk menjamin konsistensi keabsahan data dan informasi. Teknik ini 
berguna untuk meyakinkan bahwa data yang diperoleh dilapangan betul-betul 
akurat dan memenuhi kriteria kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transfribility), kebergantung (dependability), dan keterkonfirmasian  
(conferability). Untuk memenuhi kriteria tersebut, peneliti menempuh langkah-
langkah:43 
a. Triangulasi yaitu peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
berupa wawancara mendalam tak terstruktur kepada informan sampai 
diperoleh informasi atau data yang cukup untuk menarik kesimpulan, 
observasi dan dokumentasi. 
b. Member Check yaitu peneliti melakukan pemeriksaan interpretasi data dengan 
objek penelitian tentang sumber dan kebenaran data yang ada. 
c. Peer axamination yaitu peneliti meminta bantuan kepada teman memberi 
komentar terhadap data dan temuan dalam penelitian ini. 
 
 
 
                                                            
43Lexy J. Moleong, 2004, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi. Rosda  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota 
Makassar 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar berada di Jalan 
A.P. pettarani No. 62 berada dalam naungan Pemerintah Kota Makassar. 
Dinas Informasi dan Komunikasi Kota Makassar berganti wajah menjadi 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar. Perubahan ini didasarkan 
pada Peraturan Daerah (Perda) Kota Makassar Nomor 3 Tahun 2009 tentang 
pembentukan dan susunan organisasi perangkat otonomi daerah kota 
Makassar. 
Adapun pertimbangan yang melatar belakangi perubahan ini adalah 
bahwa dalam rangka penyelenggaraan urusan pemerintah daerah, diperlukan 
penyesuaian dan perubahan terhadap kelembagaan perangkat daerah Kota 
Makassar, berdasarkan Peraturan Pemerintah No.41 tahun 2007 tentang 
Organisasi Perangkat Daerah.  
2. Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar 
Visi 
Terdepan dalam pelayanan komunikasi dan informatika menuju masyarakat 
maju dan manusiawi.” 
Misi 
1) Meningkatkan akses informasi dan komunikasi secara merata pada 
masyarakat. 
2) Menuingkan kualitas pelayanan informasi dan komunikasi melalui 
pendayagunaan multimedia secara seimbang cepat dan akurat. 
3) Mewujudkan iklan usaha masyarakat di bidang informasi dan kreatif. 
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3. Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kota Makassar 
Pembuatan struktur organisasi dalam suatu perusahaan atau instansi 
pemerintahan dilakukan oleh pimpinan agar aktivitas stekholder tidak 
tumpang tindih. 
Pembuatan struktur organisasi diharapkan tercapainya suatu 
koordinasi yang efektif diantara unit-unit maupun bagian-bagian dalam 
organisasi sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan 
efisien. 
Struktur organisasi Dinas Komunikasi dan informatika Kota Makassar 
merupakan struktur organisasi fungsional yang mencerminkan tanggung 
jawab yang vertical. Adapun struktur organisasi Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Makassar adalah sebagai berikut. 
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a) Kepala Dinas 
Setiap instansi ataupun perusahaan swasta tidak terlepas dari seorang 
kepala/pimpinan. Karena pimpinan sangat berperan penting dalam sebuah 
instansi, guna mengontrol dan menjalankan tugas-tugas demi tercapainya 
tujuan dari instansi tersebut. Dalam hal ini kepala Dinas mengemban beberapa 
tugas diantaranya: Memimpin dan mengendalikan seluruh operasional 
organisasi, menetapkan kebijakan dalam perencanaan organisasi serta 
mengambil keputusan dalam, memimpin suatu organisasi, bertanggung jawab 
terhadap urusan yang berhubungan dengan kegiatan organisasi, melakukan 
pembinaan kepegawaian dilingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika 
dan mengkoordinir serta mengawasi segala pelaksanaan operasional 
organisasi. 
b) Sekretariat 
Selain Kepala Dinas, Diskominfo memiliki sekretariat untuk 
menjalankan beberapa tugas. Karena tidak menutup kemungkinan semua 
tugas-tugas dari Diskominfo dikerjakan oleh Kepala Dinas. Adapun tugas dari 
Sekretariat yaitu; pengelolaan kesekretariatan, pelaksanaan kegiatan di bidang 
kepegawaian dinas, pelaksanaan kegiatan keuangan dan penyusunan neraca 
SKPD, pelaksanaan fasilitas perlengkapan, pelaksanaan kegiatan umum dan 
rumah tangga, pengkoordinasian perumusan program dan rencana kerja di 
Dinas Komunikasi dan Informatika, melaksanakan tugas kedinasan lain yang 
diberikan oleh atasan. Sekretariat dibantu oleh sub-sub bagian 
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B. Hasil Penelitian 
Untuk memperoleh hasil penelitian menganai aktivitas human relations 
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) kota Makassar dalam 
meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai, maka penulis melakukan 
pengamatan secara langsung (observasi) serta wawancara dengan pegawai pada 
kantor tersebut yang dianggap layak dan mampu memberikan penjelasan. 
Berdasarkan data yang penulis dapatkan pada objek peneliti tersebut, maka 
dalam bahasan ini akan memaparkan sejumlah hasil penelitian tentang aktivitas 
human relations Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) kota Makassar 
dalam meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai, seperti yang penulis 
uraikan dibawah ini: 
1. Aktivitas Human Relations pada Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kota Makassar dalam Meningkatkan Harmonisasi 
Dikalangan Pegawai 
Human relations merupakan hal yang sangat penting dalam 
melancarkan suatu kegiatan apapun, terutama dalam suatu organisasi ataupun 
pekerjaan lainnya. Hubungan antar manusia yang baik akan menciptakan 
hubungan yang harmonis. 
Human relations yang berhasil akan menciptakan hubungan yang 
harmonis. Dimana hubungan yang harmonis akan membantu suasana kerja 
yang menyenangkan dan hal ini akan mempengaruhi semangat karyawan 
dalam menjalankan segala pekerjaan dan akan berdampak positif bagi 
instansi/perusahaan swasta. Sebab peningkatan pelayanan yang menjadi 
tujuan utama dari instansi/perusahaan swasta. 
Begitu pun pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar, 
dalam membina, memelihara dan meningkatkan hubungan yang 
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menyenangkan sehingga tercipta hubungan yang harmonis antar pegawai. 
Oleh karena itu dilakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, untuk 
kepentingan organisasi serta meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai, 
diantaranya sebagai berikut; 
a. Apel Pagi 
Apel pagi bukan hanya sekadar berkumpul, berbaris rapi, hormat, 
dan laporan. Namun, bisa digunakan sebagai media positif untuk melatih 
disiplin pegawai dan juga sebagai sarana menyampaikan nasihat atau 
pengumuman lainnya kepada pegawai. 
Setiap pagi tepatnya 07.30 WITA Diskominfo melakukan apel. Hal 
ini dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan seorang pegawai. 
Berdasarkan keterangan salah seorang informan 
Apel merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap pagi sekitar 5-
15 menit sebelum masuk ruang kerja. Apel pagi dimaksudkan untuk 
membentuk perilaku disiplin, meningkatkan semangat kerja dan 
sikap positif bagi seluruh pegawai Diskominfo.44 
 
Pernyataan diatas senada dengan pernyataan dari Amri yaitu; 
Sekarang ini banyak pegawai yang menyepelakan Apel pagi, namun 
tanpa disadari hal itu sangat dubutuhkan sekarang ini karena 
kebanyakan dari pegawai terlambat masuk kantor. Melalui adanya 
apel pagi pegawai dapat sadar  betapa pentingnya kedisiplinan dan 
tepat waktu masuk kantor.45 
Dari dua pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa apel pagi sangat 
bermanfaat bagi pegawai. Walaupun waktu yang digunakan singkat, 
                                                            
44  Munsir (54), Kasubag Umum dan Kepegawaian,” wawancara”  Kantor Diskominfo 
Makassar, 11 Agustus 2016. 
45  Amri (33) Pegawai Bagian Aplikasi dan Teknologi, “wawancara” Kantor  Diskominfo 
Makassar 11 Aguatus 2016. 
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namun tetap digunakan untuk menyampaikan informasi-informasi penting 
yang berkaitan dengan instansi. Seringnya berinteraksi seperti apel pagi 
dapat meningkatkan keakraban dan kebersamaan antarpegawai sehingga 
hubungan yang harmonis akan tercipta.  
b. Upacara Setiap Hari Senin 
Upacara bendera bukanlah hal yang asing bagi pegawai Diskominfo, 
dimana upacara bendera ini, biasanya rutin dilakukan pada hari Senin. 
Selain itu, ketika peringatan hari besar di Indonesi, biasanya juga diisi 
dengan kegiatan upacara bendera, seperti; upacara memperingati hari 
kemerdekaan Republik Indonesia, memperingati hari Korps Pegawai 
Republik Indonesia (Korpri), dan lain-lain. 
Sekarang ini masih banyak pegawai yang sengaja terlambat hanya 
untuk mengindari upacara bendera tersebut. 
Berdasarkan keterangan salah seorang pegawai Diskominfo  
kebanyak dari pegawai saat ini sengaja terlambat masuk kantor 
khususnya pada hari Senin hal itu dikarenakan hanya untuk 
menghindari upacara bendera.46 
Dengan mengikuti upacara bendera, seseorang akan dilatih untuk 
tertib dan disiplin, dan kompak dalam mengikuti aturan aba-aba dari 
petugas upacara. Hal tersebut menunjukkan kebersamaan selama 
mengikuti upacara, dimana seluruh peserta diwajibkan mengikuti susunan 
upacara dari awal sampai akhir. 
Menunjukkan kebersamaan dan kekompakan dalam melaksanakan 
upacara bendera sebagai sarana untuk meningkatkan hubungan 
antarpegawai. 
c. Menggalakkan Kegiatan Olahraga Bagi Pegawai 
                                                            
46 Jusman, (38), Kasi. Aptel Diskominfo, “wawancara”, Kantor Diskominfo Makassar, 12 
Agustus 2016 
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Olahraga merupakan aktivitas yang dilakukan oleh menuasia, kapan 
dan dimanapun manusia itu berada. Olahraga tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia, karena olahraga merupakan bagian 
dari hidup manusia yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani. 
Olahraga dapat memberikan kesahatan bagi manusia, disamping itu 
berfungsi sebagai sarana rekreasi, bahkan sekarang olahraga bukan hanya 
sebagai sarana untuk hiburan. 
Berdasarkan keterangan seorang pegawai menyatakan: 
Untuk meningkatkan keakraban dapat diwujudkan dengan mengikuti 
kegiatan olahraga. Kegiatan ini bertujuan untuk membina kekompakan 
antara pegawai dan atasan. Disamping itu pula kegiatan olahraga tersebut 
untuk memberi kesegaran jasmani kepada pegawai dalam melepaskan 
kepenatan kerja.47 
Adapun jenis-jenis olahraga yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan 
Informatika diantaranya; 
1) Olahraga futsal 
2) Olahraga bulutangkis 
3) Olahraga tennis lapangan 
Pelaksanaan olahraga bukan hanya untuk meningkatkan stamina dan 
menjaga kebugaran, tetapi melalui olahraga dapat terjalin keakraban, 
kekompakan, dan kebersamaan.  
d. Mengadakan Kerja Bakti 
Kebersihan meruapakan salah satu faktor untuk hidup sehat, karena 
dengan lingkungan yang bersih akan bebas dari berbagai macam bau yang 
tidak sedap, dan kebersihan itu dapat mencerminkan pribadi setiap orang 
tinggal dalam setiap lingkungan sosial. Lingkungan yang bersih bagus 
                                                            
47 Munsir, wawancara,  2016. 
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dipandang oleh mata, membuat nyaman orang-orang yang ada 
disekitarnya.  
Kebersihan merupakan hal yang penting maka pegawai Diskominfo 
mengadakan kerja bakti setidaknya sekali dalam sebulannya, dan setelah 
melakukan kerja bakti mereka lanjutkan dengan makan bersama-sama. 
Kegiatan kerja bakti ini bertujuan untuk mengingkatkan kesadaran kepada 
pegawai akan pentingnya kebersihan dan acara makan bersama setelah 
kerja bakti bertujuan untuk membina atau menjalin hubungan yang lebih 
akrab antara satu dengan yang lainnya, baik antar sesama pegawai 
maupun antar pimpinan dan pegawai agar tercipta suatu hubungan yang 
harmonis. 
Berdasarkan, hasil wawancara dengan pegawai Diskominfo 
karena sadar akan pentingnya kebersihan kami melakukan kerja bakti 
sekali dalam sebulan. Karena dengan lingkungan yang bersih dapat 
membuat nyaman. Dan setelah kerja bakti untuk melepaskan 
kepenatan biasanya kami lanjutkan dengan makan bersama.48 
Walaupun ada bagian kebersihan dalam kantor Diskominfo, namun 
para pegawai tetap melakukan kerja bakti. Hal tersebut dikarenakan, 
mereka sadar bahwa mereka punyak hak untuk menjaga kebersihan 
terhadap kantor Diskominfo. Kerja bakti merupakan salah satu wadah 
bagaimana mereka bekerja sama, kebersamaan dan keakraban akan 
tercipta dengan kegiatan seperti ini. 
e. Dharma Wanita 
Dharma wanita ialah sebuah organisasi yang beranggotakan para 
karyawan wanita dan istri karyawan yang bertujuan mewujudkan 
kesejahteraan anggota keluarga dan keluarganya melalui peningkatan 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam membina human relations. 
                                                            
48 Muhtar,(27) pegawai, “wawancara”, Kantor Diskominfo Makassar, 12 Agustus 2016 
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Sedangkan, dharma wanita berfungsi sebagai wadah untuk melakukan 
pembinaan, pelaksanaan dan pengendalian tugas pokok organisasi. Dilain 
pihak kegiatan rutin dharma wanita setiap bulan adalah arisan. 
Dharma wanita ini sangat berdampak positif terhadap para pegawai 
wanita dan istri pegawai. Karena para istri maupun pegawai dapat 
berkenalan walaupun tidak bekerja dalam satu kantor. Dan dengan 
diadakannya dharma wanita ini secara rutin secara tidak langsung akan 
mempererat ikatan silaturrahim diantara mereka.  
Seperti yang dikemukakan oleh salah satu pegawai diskominfo, 
yaitu; 
Dharma wanita ini dapat dikatakan sebagai sarana untuk 
mempertemukan antara para pegawai dan istri pegawai, dan dengan 
adanya dharma wanita ini kami dapat saling kenal khususnya mereka 
istri-istri para pegawai, dalam kegiatan ini kami dapat membicarakan 
banyak hal.49 
f. Rekreasi 
Pekerjaan menumpuk yang monoton akan membuat seseorang 
mengalami kejenuhan, jika dibiarkan hal tersebut dapat berdampak 
terhadap penurunan kinerja. Karena hal tersebut membuat seseorang butuh 
hiburan/refreshing, salah satu yang dapat dilakukan yaitu rekreasi. 
Rekreasi merupakan salah satu cara seseorang melepaskan suatu 
kepenatan, melepaskan beban pekerjaan dan berbagai macam masalah. 
Rekreasi dapat dilakukan oleh siapapun dan bersama siapapun seperti 
rekreasi bersama teman, keluarga bahkan rekreasi bersama dengan 
sekantor pun sering kali dilakukan oleh kantor-kantor instansi/perusahaan 
swasta. 
                                                            
49 Darmawati (27), Pegawai Bagian Pengembangan Media, “wawancara”, Kantor Diskominfo 
Makassar, 12 Agustus 2016 
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Rekreasi merupakan kegiatan yang biasanya dilakukan oleh pegawai 
Diskominfo sekali dalam setahun yaitu tepatnya pada akhir tahun. Mereka 
melakukan rekreasi pada suatu tempat yang telah mereka sepakati. 
Kantor Diskominfo mengadakan kegiatan seperti itu guna untuk para 
pegawai dapat melepaskan beban dari berbagai macam pekerjaan yang 
mereka kerjakan, dan untuk merefreshing pikiran mereka dari berbagai 
masalah yang datang dari pekerjaan mereka, dan membangun human 
relations diantara mereka semakin kuat, sehingga terciptalah suatu 
hubungan yang harmonis. 
Menurut salah seorang pegawai Diskominfo, menyatakan; 
Rekreasi dapat dijadikan sebagai sarana untuk melupakan sejenak 
setiap beban fikiran, dan masalah, dan dengan adanya rekreasi 
seperti ini, kami sebagai pegawai menyambutnya dengan senang, 
dimana kita pergi bersama dengan yang lainnya untuk bersenang-
senang, melakukan banyak hal dan melupakan sejenak pekerjaan.50 
Rekreasi merupakan hal yang dibutuhkan oleh setiap pegawai agar 
fikiran mereka  lebih fresh untuk kembali mengerjakan tugas-tugas kantor.  
Berdasarkan hasil wawancara 
Rekreasi dapat membuat fikiran lebih jernih mengurangi sedikit 
beban fikiran, dan dengan kegiatan seperti ini membuat hubungan 
antarpegawai semakin akrab, maupun antara atasan dengan pegawai, 
hal itu dikarenakan kami semua berbaur antara satu dengan yang 
lainnya.51 
Jadi, dapat dikatakan bahwa rekreasi merupakan kegiatan yang 
penting, selain dapat membuat fikiran kembali fresh, rekreasi juga dapat 
mempererat hubungan diantara pegawai di Kantor Diskominfo. 
                                                            
50 Jusman, wawancara, 2016 
51 Amri, wawancara, 2016 
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g. Berpartisipasi Pada Acara Yang Diadakan Oleh Setiap Bidang 
Setiap instansi ataupun perusahaan swasta, pasti memiliki bagian-
bagian/bidang dimana setiap bagian/bidang memiliki tugas dan fungsi 
yang berbeda-beda. 
Sama halnya dengan kantor Diskominfo memiliki beberapa 
bagian/bidang, dimana setiap bidang akan mengerjakan tugas dan program 
yang dimiliki. 
Dalam hal ini, jika salah satu bidang melaksanakan programnya, 
maka dalam kegiatan tersebut akan dihadiri oleh perwakilan masing-
masing bidang. 
2. Faktor yang Dapat Meningkatkan Aktivitas Human Relations 
Meningkatkan aktivitas suatu hubungan sangatlah penting karena dapat 
memberikan kemampuan aparatur baik kemampuan profesionalnya, 
wawasannya, kepemimpinan, dan pengabdiannya sehingga pada akhirnya 
seluruh karyawan dapat menjalin hubungan yang harmonis. Hubungan kerja 
yag harmonis, ramah dan penuh kekerabatan akan menciptakan suasana kerja 
yang baik dan mendorong pegawai untuk bekerja dengan baik. Dalam suasana 
seperti ini pegawai akan merasa dirinya berharga dimata rekan-rekan dan juga 
atasannya. 
Hal mendasar untuk meningkatkan aktivitas human relations dalam 
lingkungan kantor adalah sebagai berikut; 
a. Komunikasi 
Komunikasi sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, 
apalagi dalam lingkup pekerjaan. Karena dengan komunikasi kita dapat 
menyampaikan pesan kepada orang lain. 
Menurut salah seorang informan, menuturkan bahwa; 
Tanpa komunikasi, tidak mungkin melakukan interaksi dengan orang 
lain. Melalui komunikasi kita akan bisa menyampaikan pesan kepada 
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orang lain. Komunikasi pula dapat menjalin relasi dan kedekatan 
dengan orang lain, yang awalnya tidak dikenal menjadi kenal, yang 
awalnya tidak tahu menjadi tahu dan itu berkat komunikasi.52 
Hubungan yang baik sangatlah ditentukan oleh komunikasi. Berhasil 
atau tidaknya suatu hubungan sangat ditentukan dari bagaimana seorang 
berkomunikasi. Komunikasi dibedakan antara komunikasi verbal maupun 
non-verbal yang masing-masing mempunyai peran aktif dalam 
meningkatkan aktivitas suatu hubungan. Tetapi komunikasi non-verbal 
disini berfungsi untuk menggantikan pesan lisan. 
Hubungan yang terjadi merupakan suatu proses adanya keinginan 
masing-masing individu untuk memperoleh hasil yang nyata dan dapat 
memberikan manfaat untuk kehidupan yang berkelanjutan. 
Dalam hal ini baik komunikasi verbal maupun non-verbal 
berpengaruh besar dalam menyampaikan maksud kita kepada orang lain. 
Bahasa/tutur kata ,kesopanan, gesture tubuh, dan kontak mata semua 
mempengaruhi bagaimana orang lain mengekspresikan diri kita, sehingga 
dalam menjalin suatu hubungan haruslah memperhatikan tidak hanya 
verbal tetapi juga non-verbal. 
Aktivitas human relations adalah kegiatan yang dilakukan dengan 
komunikasi verbal dan non-verbal bersifat informal atau tidak 
direncanakan, seperti komunikasi sehari-hari yang dilakukan 
antarpegawai. 
Komunikasi informal yang wajar dalam lingkungan kerja dapat 
terlihat pada hubungan kerja yang harmonis, ramah dan penuh keakraban 
sehingga menciptakan suasana kerja yang baik dan mendorong pegawai 
untuk bekerja dengan baik. Dalam suasana seperti ini para pegawai akan 
merasa dirinya dihargai dimata rekan-rekan kerja dan juga atasannya. 
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Akan tetapi jika terdapat hubungan yang tidak harmonis, tidak saling 
percaya, dan saling iri, maka akan timbul konflik dan persaingan. Kondisi 
ini akan membahayakan kerja para pegawai. 
 
b. Penghargaan Terhadap Peran dan Tanggung Jawab 
Dalam sebuah instansi/perusahaan swasta tidak dapat berdiri hanya 
dengan satu orang dan setiap orang yang bergabung dalam suatu 
instansi/perusahaan swasta pastinya mempunyai peran dan tanggung 
jawab sesuai dengan jabatan. Sekecil apapun peran/tugas seseorang dalam 
sebuag instansi dia harus mempertanggung jawabkan peran/tugasnya 
tersebut. 
Menciptakan keharmonisan antarpegawai tidaklah mudah jika 
orang-orang yang bekerja dalamnya tidak saling menghormati dan saling 
mengerti satu dengan yang lainnya. Dalam bekerja sama hendaklah saling 
menghargai khususnya menghargai peran dan tanggung jawab yang 
diemban setiap individu, karena dengan berperilaku demikian suatu 
kebersamaan dan keharmonisan akan tercipta. 
Berdasarkan penuturan dari informan, menyatakan; 
Saling menghargai memang sangat penting dalam sebuah 
organisasi. Penghargaan tersebut dapat berupa menghargai peran 
dan tanggung jawab dari setiap pegawai, walau sekecil apapun 
peran tersebut53. 
Dari pendapat informan dapat diketahui bahwa menghargai setiap 
peran dan tanggung jawab antar sesama pegawai sangatlah penting, 
dimana akan tercipta saling percaya terhadap peran dan tanggung jawab 
setiap pegawai. 
c. Menghormati perbedaan 
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Manusia adalah makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial. 
Sebagai makhluk sosial tentunya manusia dituntut untuk mampu 
berinteraksi dengan individu lainnya dalam rangka memenuhi 
kebutuhannya. Dalam menjalani kehidupan sosial dalam masyarakat, 
seorang individu akan dihadapkan dengan kelompok-kelompok yang 
berbeda-beda, karena perbedaan-perbedaan seperti itu tidak dapat 
dipungkiri dalam sebuah kehidupan sosial.  
Begitu pula dalam sebuah organisasi tentu saja kita akan bertemu 
dengan banyak orang dari berbagai macam perbedaan. Dengan adanya 
perbedaan tersebut maka membuat instansi akan menjadi lebih baik 
karena mereka saling menghargai dan menghormati antarsesama pegawai. 
Hubungan yang harmonis dalam sebuah organisasi akan tercipta 
ketika orang-orang yang berada didalamnya dapat saling meghormati dan 
menghargai perbedaan-perbedaan pada setiap anggotanya. 
Diskominfo memiliki ± 92 pegawai, dimana didalamnya terdapat 
perbedaan-perbedaan yang tak terelakkan, mulai dari perbedaan agama, 
usia, jabatan dan lain-lain. 
1) Perbedaan Agama 
Sebagai makhluk sosial manusia tentunya akan dihadapkan 
dengan berbagai kelompok manusia yang bebeda-beda dengan salah 
satunya adalah perbedaan agama. 
Menjaga sebuah keutuhan dan persatuan sebuah perbedaan 
dalam sebuah organisasi maka diperlukan sikap saling menghormati 
dan saling menghargai, sehingga pertikaian dan kesalah pahaman 
dapat terhindari. Manusia juga dituntut untuk saling menjaga hak dan 
kewajiban diantara mereka antara yang satu dengan yang lainnya. 
Menghormati dan menghargai setiap perbedaan sangat penting 
untuk menjaga persatuan antar beragama maka diperlukan toleransi. 
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Toleransi beragama berarti saling menghormati dan berlapang 
dada dan tidak melecehkan agama atau sistem keyakinan ibadah 
penganut agama-agama lain. Dalam hal ini, manusia harus selalu 
menjaga hubungan antar sesama dengan sebaik-baiknya. 
Sama halnya dengan kantor Diskominfo, didalamnya memiliki 
beragam perbedaan agama, namun hal tersebut tidak meghalangi 
jalannya setiap kegiatan atau tugas dari setiap pegawai. 
Seperti yang dikemukakan oleh pegawai Diskominfo  yaitu; 
Pegawai Diskominnfo memiliki beberapa perbedaan salah satuya 
yaitu perbedaan dari segi kepercayaan/agama. Namun itu tidak 
berarti membatasi diri kami untuk tidak bergaul dengan pegawai 
lainnya yang tidak seagama, tapi perbedaan tersebut yang 
membuat kami lebih dekat dan lebih menyadari betapa 
pentingnnya menghormati setiap perbedaan tersebut.54 
Pernyataann dari informan dapat dilihat bahwa menghormati 
perbedaan/kebebasan dalam beragama merupakan dasar dari 
terciptanya kerukunan antarpegawai sehingga terciptalah suatu 
hubungan yang harmonis antarpegawai. 
2) Perbedaan Usia 
Dalam sebuah instansi tentu kita akan bertemu dengan banyak 
orang dari berbagai macam perbedaan, diantaranya yaitu perbedaan 
dari segi umur. Perbedaan tersebut tidak membatasi pegawai bergaul 
dengan sesama pegawai. Namun dalam hal ini sangat ditekankan 
bahwa bagaimana memperlakukan seorang pegawai yang lebih tua 
dari kita ataupun yang lebih muda dari kita. Oleh karena itu seorang 
pegawai sangat dituntut untuk menjaga setiap sikap dan tingkah laku, 
seperti saling menghormati dan menghargai sesama pegawai. 
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Menurut salah seorang informan, menyatakan bahwa; 
Menghormati yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda 
merupakan suatu cara untuk menjaga kerukunan dan kedamaian 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal seperti ini sangat pentinng dalam 
sebuah organisasi seperti Diskominfo.55 
Pernyataan dari informan sangatlah benar, karena dalam 
kehidupan sehari-hari akan menjumpai oranng-orang yang umurnya 
lebih tua dari kita, bahkan lebih muda dari umur kita. Karena sadar 
bahwa manusia adalah makhluk sosial, dimana manusia tidak dapat 
hidup tanpa banntuan orang lain. Maka dari itu jangan membatasi diri 
berteman dengan siapa pun. 
3. Perbedaan Jabatan 
Selain perbedaan agama dan umur yang akan  dijumpai dalam 
sebuah instansi seperti Diskominfo, perbedaan jabatan pun akan  
dijumpai. Bukan hanya dalam kantor Diskominfo, namun seluruh 
instansi/perusahaan swasta pun akan ada hal yang seperti itu. 
Menghormati dan menghargai setiap perbedaan jabatan 
merupakan hal yang sangat penting. Dikarenakan dalam sebuah 
instansi ada jabatan yang dimulai dari yang tertinggi sampai kepada 
yang terbawah. 
Sama halnya dengan kantor Diskominnfo, didalamnya terdapat 
perbedaan dari segi jabatan yaitu ada kepala dinas dan ada anggota. 
Namun ada hal yang perlu ketahui, bahwa dengan adanya perbedaan-
perbedaan seperti itu yang perlu di lakukan adalah  saling 
menghormati dan menghargai jabatan dari setiap pegawai. 
Bila pegawai dihargai secara manusiawi, maka bawahanpun 
akan lebih hormat kepada atasan. Seperti yang dikemukakan oleh 
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Oemi bahwa memperlakukan orang lain sebagai manusia, mencari 
positif pada seseorang dan mengakuinya. 
Hubungan yang harmonis tercipta dalam Kantor Diskominfo karena 
orang-orang yang bekerja didalamnya sadar akan pentingnya menghormati 
setiap perbedaan yang ada dalam kantor Diskominfo, menghargai peran dan 
saling mpengerti antarpegawai.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aktivitas human relations Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
dalam meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai, yaitu dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat yang dapat meningkatkan 
hubungan yang harmonis dikalangan pegawai, seperti melaksanakan; apel 
pagi, upacara setiap hari senin, menggalakkan kegiatan olahraga bagi 
pegawai, mengadakan kerja bakti, dharma wanita, rekreasi, dan berpartisipasi 
pada acara yang diadakan oleh setiap bidang. 
2. Faktor yang dapat meningkatkan aktivitas human relations dalam 
meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai, seperti: berkomunikasi, 
penghargaan terhadap peran dan tanggung jawab, dan menghormati 
perbedaan, baik itu perbedaan agama, usia dan jabatan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat aktivitas 
human relations pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar, sudah 
cukup bagus dalam upaya meningkatkan harmonisasi dikalangan pegawai. 
Walaupun demikian, ada beberapa masukan yang penulis rekomendasikan, yaitu; 
1. Perlunya pegawai memahami, mengerti dan mengkomunikasikan secara jelas 
suatu pesan atau informasi yang akan disampaikan.  
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2. Lebih meningkatkan rasa peduli, menghargai dan menghormati setiap 
perbedaan diantara pegawai. 
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